PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MENINGKATKAN
KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK DI
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH
NUNU KECAMATAN TATANGA
KOTA PALU

SKRIPS

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama |slam Negeri
(IAIN) Palu

Oleh:

SUKRIANTO
NIM : 14.1.04.0038

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)

PALU 2018



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini,
menyatakan bahwa Skripsi dengan judul “PERAN GURU AKIDAH AKHLAK
DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA
DIDIK DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH NUNU
KECAMATAN TATANGA KOTA PALU”. Ini benar adalah hasil penyusun
sendiri, jika di kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan
atau di buat oleh orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi dan gelar

yang di peroleh karenanya batal demi hukum.

Palu, 27 juli 2018 M
14 Dhulqgaidah 1439 H

ot
o

o
SUKRIANTO
NIM, 14.1.04.0038.

1



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skeipsi yang berjudul “PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM
MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK DI
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH NUNU KECAMATAN
TATANGA KOTA PALU”. Oleh SUKRIANTO NIM : 14.1.04.0038. Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Institut Agama Islam Negri (IAIN) Palu. Setelah melalui pemeriksaan
secara saksama dari masing-masing pembimbing maka skripsi ini telah memenuhi

syarat-syarat ilmiah dan dapat di ajukan untuk di ujikan di hadapan Dewan Penguji.

Palu, 27 juli 2018 M
14 Dhul Qaidah 1439 H

Pembimbing I, Pembimbing II,

qv%y i A %
{ _— o

Drs. Thalib, M.Pd NAIMA, S.Ag..M.Pd

NIP. 196101111943031001 NIP. 197510212006042001

i



Skripsi Saudara SUKRIANTO NIM. 141040038 dengan judul “Peran
Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu”
vang telah diujikan dihadapan dewan penguji Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu pada tanggal

skripsi tersebut telah memenuhi kriteria penulisan karya ilmiah dan dapat diterima

scbagal persyaratan guna memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Jurusan

PENGESAHAN SKRIPSI

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah (PGMI) dengan beberapa perbaikan.

Palu 16 Agustus 2018 M
. 04 Dhul-Hijjah 1439 H

DEWAN PENGUIJI
psi
Jabatan Nama Tanwéngan
Ketua Dr. Hj. Marwany, S.Ag, M,Pd. / 6
4
' Munagisy I Drs. H. Moh Arfan Hakim, M, Pd.I. ‘

Munagqisy 1

Hikmatur Rahma, L¢, M.Ed.

;Ln[:"émbimbmg l

Drs. Thalib, M .Pd.

o=

R

“Pembimbing 11

Naima, S.Ag.. M Pd.

\\/

Dekan Fakultas

Tarbiyah Dan [Imu Kegu

Dr. Mohamad

Mengetahui

Ketua Jurusan

e

Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah

e

an, S. Ag., M. Ag.

NIP. 19720126 200003 1 001

v

Naima, S.Ag.,

M.Pd.

NIP. 19751021 200604 2 001

16 Agustus
2018 M yang bertepatan pada tanggal 04 Dhul-Hijjah 1439 H. Dipandang bahwa




KATA PENGANTAR

oty s T JB ahadiy el caltall Sy b s

(AT a3 ) Oy agad g sty Al Jeg
Puji syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah starena berkat karunia
rahmat, hidayah serta Taufig-Nya, sehingga perdagat menyelesaikan skripsi ini
sesuai dengan target waktu yang telah di rencanéaalawat dan salam penulis
persembahkan kepada nabi besar Muhammad saw.a&esgdnap keluarga, sahabat
dan pengikutnya yang telah mewariskan Al-Qur’an 8annahnya sebagai pedoman

umatnya.

Dengan menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyuslampenyelesaian
skripsi ini, penulis banyak memperoleh bantuan deibagai pihak, baik moril
maupun materil. Oleh karena itu, sudah selayakmyailps menyampaikan ucapan

terima kasih secara khusus kepada :

1. Ayahanda penulis Kasim Rahim dan Ibunda penuligni& Hamid yang
telah memberikan pengorbanan, kasih sayang, D&dyagian, jerih payah
dengan penuh keikhlasan, ketabahan dan kesabatartedah mendidik dan
membiayai penulis dalam kegiatan studi dari jenjpegdidikan dasar sampai

saat ini.



. Bapak Prof. Dr. H. Sagaf S. Pettalongi, M.Pd seRkutor IAIN Palu beserta
segenap unsur pimpinan IAIN, yang telah mendoroag dhemberikan
kebijakan kepada penulis dalam berbagai hal.

. Bapak Dr. Mohamad Idhan, S.Ag, M.Ag selaku Dekakuitas Tarbiyah dan
lImu Keguruan, dan Dr. Hamlan, M.Ag selaku wakikde bidang akademik
dan kelembagaan Fakultas Tarbiyah IAIN Palu yarightanemberikan
beberapa kebijakan khususnya dalam penyusunanskip

. Ibu Naima, S. Ag, M.Pd selaku ketua Jurusan PekaliidiGuru Madrasah
Ibtidaiyah dan Ibu Andi Anirah, S.Ag, M.Pd selakekertaris Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) IAIN glang telah banyak
memberikan bantuan kepada penulis dalam prosesubela

. Bapak Drs. Thalib, M.Pd selaku pembimbing 1 danNama, S. Ag, M.Pd
selaku Pembimbing Il yang dengan Ikhlas telah merbbig penulis dalam
menyusun skripsi ini hingga selesai sesuai dengeaphn.

. Bapak dan Ibu dosen IAIN Palu, yang telah mengadgr memberikan ilmu
serta mendidik penulis selama berada di bangkuuRahlan pada Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

. Pegawai lingkungan IAIN Palu Khususnya pada Fakulfarbiyah yang
dengan ikhlas memberikan pelayanan kepada penal@ma mengikuti
rutinitas Akademik.

. Seluruh rekan—-rekan mahasiswa IAIN Palu,yang telamberikan dukungan

moril kepada penulis, Teman—teman angkatan 20&4a, $&nior di organisasi

Vi



intra  maupun Ekstra, dan lebih khusus lagi kepadhalsat-sahabat
seperjuangan Jurusan PGMI 2 Muksin, Tarmizi, Mold Z&loeujudin, Moh
Fahri, Sabran, Suarni, Sutriani, Asriani, Azizahjriah, Fitriana, dan steven
yang telah memberikan semangat dalam penyelesamnigan skripsi ini.

. Kepada adik-adik penulis Yusri Mahendra, Farhastidina, Moh Ikbal, yang
telah memberikan motivasi kepada penulis bahwa alebgrusaha tidak ada

sesuatu yang tidak akan terselesaikan.

Palu, 27 Juli 2018 M
14 Dhul Qaidah 1439 H

Penulis

SUKRIANTO
NIM: 14.1.04.0038

Vii



DAFTARISI

HALAMAN SAMPUL ...t [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPS........ccoiiiiis i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccoociiiiis i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ... v
KATA PENGANTAR ... %
DAFTAR IS .. viii
DAFTAR TABEL oo X
DAFTAR LAMPIRAN ... Xi
ABST RAK s Xiii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang ..........oovveeiiiiiiiiiis i ceeeeeiiss s e e e e 1
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah........ccccccceeeiiiiiiiin. 8
C. Tujuan dan Manfaat Penilitian.............ccooereeiiiiiiiiiii e
D. Penegasan IStilan..........cooooiiiiiiiiiiiiiiee e 10
E. Garis-Garis Besar ISi SKIPSi.......cccovviiieeeceiieee e
BAB |l KAJIAN PUSTAKA
N =T = 1o I C U | U PPN 13
B. Pengertia Akidah AKhIakK ................ooiimmmoe e
C. Peran Guru Dalam Pembelajaran akidah akhlak.......................... 19
D. Pengertian Kecerdasan Emosional (Intelegensi EmaBia.................. 21
E. Pendidikan Islam Dapat Meningkatkan Kecerdasan kmak.............. 27
BAB |Il METODE PENELITIAN
A. JenisS Penelitian. ... 31
B. LoKasi Penelitian...........ccooeiiiiiiiiiiismmmn e 32
C. Kehadiran Peneliti..........cooooiiiiiiiiiiiceeeee e 33
D. Data dan SUMDEr DAta ........cccuuiiiiiiiiiieeee e
E. Tehnik Pengumpulan Data............ccooviiiiiiieriieiiiiiiic e
F. Tehnik ANaliSiS Data............uueiiiiiiiiiiccee e 36.

viii



G. Pengecekan Keabsahan Data ...............uuceeerieniiieiiiiiiiiiiie e 38
BAB 1V HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Gatdfota
Palu. ..o e 40

B. Peran Guru Akidah Ahklak Dalam Meningkatkan KeceastaEmosional
Peserta didik Di MI Muhammadiyah Nunu Kecamataniigéa Kota
Palu.. . e A8

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Akidah Akhddam
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Ml
Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu.........57.

BAB VPENUTUP
N =211 ] 18] = o 64
B. SaAraN e eneees 65

DAFTAR PUSTAKA .. e e 000,00
LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

TABEL | . Daftar Nama-Nama Y ang Pernah Menjabat Sebaga K epalah Sekolah

Di M1 Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu

TABEL Il : Keadaan Sarana/Prasarana M1 Muhammadiya Nunu Kecamatan
Tatanga Kota Palu

TABEL Il : Keadaan Guru Mi Muhammadiyah Nunu Kecmatan Tatanga
Kota Palu

TABEL IV : Kadaan Peserta Didik Di Ml Muhammadiyah Nunu Kecmatan

Tatanga Kota Palu



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

10.

11.

12.

13.

Pengajuan Judul Skripsi

Pengajuan Pembimbing Skrips
Kartu Seminar Proposal Skripsi
Undangan Seminar Proposal Skripsi
Daftar Hadir Seminar Proposal Skrips
Surat Izin Penelitian

Surat Keterangan Penelitian

Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi
Pedoman Observasi

Pedoman Wawancara

Daftar Informan
Dokumentasi-Dokumentasi

Daftar riwayat hidup

Xi



ABSTRAK

Nama : Sukrianto
Nim : 14.1.04.0038
Judul . Peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kecerdasan

emosional peserta didik di MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan
Tatanga Kota palu

Penelitian ini berjudul “Peran guru Akidah Akhlalaldm meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik di MI Muhamnadijunu Kecamatan Tatanga
Kota palu” adapun pokok permasalahan dari peneliteng di bahas dari skripsi ini
yaitu: (1) bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalarmaningkatkan kecerdasan
emosional peserta didik di MI Muhammadiyah Nunu &weatan Tatanga Kota Palu,
(2) apa saja faktor pendukung dan penghambat gukidaA Akhlak daam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didiMidiMuhammadiyah Nunu
Kecamatan Tatanga Kota Palu, tujuan dari penelitiagaitu: (1) untuk mengetahui
peran guru guru Akidah Akhlak dalam meningkatkanekdasan emosional peserta
didik di Ml Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga &KdRalu, (2) untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat gurudahki Akhlak dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didiMidiMuhammadiyah Nunu
Kecamatan Tatanga Kota Palu.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. gek penetian ini adalah
guru mata pelajaran akidah akhlak, metode penguanpdéhta dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sutalteeryang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer dan sundada sekunder. pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adapendekatan paedagogik,
pendekatan psikologis dan pendekatan sosial. Telpgkgolahan data yang
digunakan adalah teknik pengolahan data dan amdbsa.

Hasil ini di peroleh bahwa peran guru Akidah Akhtéldam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik di Ml Muhamnadifunu Kecamatan Tatanga
Kota Palu,yaitu: guru mampu memahami jenis emosi pesert&,dgliru mengolah
emosi peserta didik, memberikan bimbingan kepadserpe didik, memberikan
motivasi dalam meningkatkan kecerdasan emosionsérfze didik, guru mampu
membina hubungan peserta didik, dan pemberian hakumagi peserta didik yang
melanggar tata tertib di sekolah. Adapun faktordogmng dan penghambat guru
Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emalsigeserta didik yaitu:
adanya kerja sama antar guru, peningkatan SDMnaafan prasarana dan kegiatan
ekstrakurikuler. Sedangkan faktor penghambatnyaypeserta didik tidak menaati
tata tertib di sekolah, peserta didik kurang peaadiyi , tuntutan nilai dan terbatasnya
waktu pertemuan

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan simbol pencitraan yang begrehgbagi suatu
bangsa, tidak hanya ekonomi, politik ataupun kesehalalam kancah internasional,
pendidikan pun menjadi isu yang selalu aktual, bahklisinyalir bahwa untuk
menilai sejauh mana kemajuan suatu negara maka daegatahui melalui kualitas
pendidikan yang ada pada negara tersebut. Oleh&#te dari tahun ketahun kajian
tentang pendidikan terus dilakukan oleh parah déini tercapainya negara yang
maju dan bermartabat.
Sebagaimana di sebutkan pada pasal 3 Undang-umtang0 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa
Pendidkan nasioanal berfungsi mengembangkan kensamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dateyka mencerdaskan
kehiduopan bangsa, bertujuan untuk berkembangyengiopeseta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepabaniang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu , cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertangung jdwab.
Dengan demikian maka dengan kata lain tujuan péatidni termasuk di
dalamnya membentuk sumber daya manusia yang bedsugbkni bangsa yang

berprilaku tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.,nbenjang amalia, beramal yang

ilmiah. Dengan harapan bangsa ini mampu hadir dap dan berperan dalam

! Hasbullah Dasar Dasar llmu PendidkagCet Il:Jakarta;PT. Raja GrafindoPersada,
2003).307



persaingan global yang ketat di masa-masa yang @&i@mg peningkatan kualiatas
Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peran sangdingekarena untuk
kelangsungan pembentukan kesejahteraan dan petang8amber Daya Manusia.
Peningkatan Sumber Daya Manusia dapat di tempualumnghlur pendidikan formal
dan non-formal.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menelilakukan baik
secara konvesional maupun inovatif. “Pendidikan upakan sasaran yang sangat
tepat untuk membentuk individu menjadi manusia yaegakhlak mulia,memiliki
harkat dan martabat dalam hidup dan kehidupahy@alam rangka pembaharuan
sistem pendidikan nasional telah ditetapkan vigsi,ndan strategi pembangunan
pendidikan nasional.

Visi pendidikan nasional adalah terwujudnya sisteemdidkan sebagai
perantara sosial yang kuat dan berwibawa untuk restalgakan semua warga
negara Indonesia agar berkembang menjadi manasig perkualitas sehingga
mampu dan proakitif menjadi tantangan zaman yafajusberubah.Terkait dengan
visi tersebut telah ditetapkan serangkaian pripgipyelenggaraan pendidikan untuk
dijadikan landasan dalam pelaksanaan reformasi igh&ad.salah satu prinsip
tersebut adalah pendidikan diselenggarakan sebpgmes pembudayaan dan

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung seypghggyat.

2 E. Mulyasa Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikéemandirian Pendidik
dan Kepala Sekolal{Jakarta: Bumi Aksara. 2008), 178.



Dalam dunia pendidikan tugas dan peran guru satigatituhkan, dalam
proses pembelajaaran, guru berfungsih sebagai pematama pada proses
pendidikan secara keseluruhan dan lembaga pendifbkenal. Proses pembelajaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangidiaitas guru dan peserta
didik atas dasar hubungan timbal balik yang bedagsdalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubunigalpal balik guru dan peserta didik
itu merupakan syarat utama bagi berlangsungya grpsenbelajaran. Tugas guru
sebagai profesi menuntut kepada guru untuk mengegkba profesionalisme diri
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan teknologidisiknmengajar, dan melatih
peserta didik adalah tugas tugas guru sebagaigprofe

Begitu banyak peranan guru sebagai seorang pendal&xm kerangka
peningkatan kualitas pendidikan yang tentunya dagigentukan oleh kualitas guru
itu sendiri.Menurut Denda Surono Prawiroatmojo ohatauku sekolah efektif konsep
dasar dan praktikum bahwa“Terselengaranya pendidikang bermutu, sangat di
tentukkan oleh guru guru yang bermutu pula, yaittugang dapat menyelengarakan

tugas tugas secara memadai”

Sehubungan dengan hal tersebut yang paling pentingk di tanamkan

pada setiap peserta didik adalah menanamkan darmimeemhklak sedini mungkin.

® SupardiSekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktik(et, 2:Jakarta :PT Raja Grafindo
Persada, 2015 )25



Hibana S. Rahman mengatakan bahwa:” Pendidikan asék dini memegang
peranan penting dalam menentukan sejarah perkembamgk selanjutnya.”

Mata pelajaran akidah akhlak merupaka aspek hidap &epribadian
manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yanggamen hubungan manusia
dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubunganusia dengan manusia dan
lainnya (muammalah) ia menjadi sikap hidup dan mesrtuk kepribadian manusia di
dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, nekaoi, sosial, pendidikan,
kekeluargaan, budaya/seni, ilmu pengetahuan damoledi, olahraga/kesehatan dan
nilai-nilai yang dilandasi oleh akidah yang kokoh.

Dengan pembelajaran akidah akhlak yang ada di slelsskolah yang
bebasis islam, setidaknya siswa akan mendapat fadnga dan bimbingan akhlak
yang baik dari gurunya. Seorang guru akan selalogarahkan kepada kebaikan.
Dan menjadikan siswanya menjadi siswa yang telaatpar kelak nanti menjadi
seorang muslim yang mempunyai akhlak yang baiknggh apapun yang di lakukan
dapazt di perbuat akan selalu mengarah dalam taiken. Sebab tujuan tertinggi
dari pendidikan islam adalah mendidik jiwa sekadigakhlaknya agar mengalami
peubahan dalam kebaikan.

Proses belajar di sekolah adalah proes yang s#atkgmpleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwak umeraih prestasi yang

tinggi dalam belajar, seorang harus memilikelligence Quotien{lQ) yang tinggi,

* Hibana S. Rahmaionsep Dasar Pendidikan Anak Usia DifWogyakarta:PGTKI Press,
2002),4.



karena inteligensi merupakan bekal potensial y&ag anemudahkan dalam belajar
dan pada giliranya akan menghasilkan prestasidrgtang optimal.

Menurut Binet dalam buku Winkel hakikat inteligerglalah “kemampuan
untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuak mmengadakan penyesuaian
dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk mehk#gadaan diri secara kritis dan
objektif” °

Kenyataanya dalam proses pembelajaran di sekolahgsdi temukan
peserta didik yang tidak dapat meraih prestasjdrejang setara dengan kemampuan
inteligensinya. Ada peseta didik yang mempunyai &@puan inteligensi tinggi
tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatifiabn namun ada peserta didik yang
walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendadpatl meraih prestasi belajar
yang relative tinggi. Itu sebabnya taraf inteligebskan merupakan satu satunya
faktor yang menentukan keberhasilan seseorang,n&assla faktor lain yang
mempengaruhi.

Golman berpendapat dalam bukunya yang berjiambtional Inteligensi
bahwa

kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20%i Wb&suksesan,

sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatanateekulain, di

antaranya adalah kecerdasan emosional Etaotional Quotien{EQ) yakni

kemampuan memotivasih diri sendiri, mengatasi éisismengontrol dasakan

hati,gmengatur suasana hati, (mood) berempati demaampuan bekerja
sam

® Winkel, WS,Psikologi Pendidikan dan evaluasi belajéfakarta: Gramedia, 1997),529

® Gelomon, DanielEmotionalintelligence (tejemahar()jakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama 2000),.4



Dalam proses belajar peserta didik, ke dua inteigeu sangat di perlukan,
IQ tidak dapat befungsi dengan baik tanpa partsiggenghayatan emosional
terhadap mata pelajaran yang di sampaikan di dekél@amun biasanya kedua
inteligensi itu saling melengkapi,”"Keseimbanganaaatinteligence Quotien(IQ)
danEmotional Quotien{EQ) merupakan kunci keberhasilan belajar peshkdi& di
sekolah”’ Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengenKsangational
intelligence yaitu model pemahaman yang lazimnygatiami peserta didik saja,
melainkan juga perlu mengembangkan emotional ig&gite peserta didik. Hasil
beberapa penelitian diniversity of Vermontmengenai analisis struktur neurologis
otak manusia dan penelitian perilaku oleh LeDougnumjukan bahwa:

Dalam peristiwva penting kehidupan seseorang, EQluseimendahului
intelengsi rasional. EQ yang baik dapat menentuteverhasilan individu
dalam prestasi belajar membangun kesuksesan kamémgembangkan
hubungan suami-istri yang harmonis dan dapat menguragresivitas,
khususnya dalam kalangan remja.

Harus di akui mereka yang memiliki 1Q rendah dan ngaami
keterbelakangan mental akan mengalami kesulitankama mungkin tidak mampu
mengikuti forma yang seharusnya sesuai dengamesieka. Namun fenomena yang
ada menunjukan bahwa tidak sedikit orang dengatini§@i yang berprestasi rendah
dan ada banyak orang dengan 1Q sedang yang dapaungguli prestasi belajar

orang dengan IQ tinggi. Hal ini menunjukan bahwatitfak selalu memperkirakan

prestasi belajar seseorang.

" libid 47

8 |bid, 52



Kemudian istilah kecerdasan emosional dalam pekaidbagi sebagian
orang mungkin di angap sebagai jawaban atas keJamgarsebut. Teori Daniel
Goleman, sesuai dengan judul bukunya, memberikdimiglebaru terhadap kata
cerdas’ walaupun EQ merupakan hal yang relativ baru didgkan IQ, naun
beberapa peneliti telah mengisyaratkan bahwa kasarnd emosional tidak kalah
penting dengan IQ

Menurut Goleman kecerdasan emosional adalah:

Kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosingaménteligens(to
manage our emotional life with intelligencenenjaga keselarasan emosi dan
pengungkapanyahe appropriateness of emotion and its expregsiwelalui

keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, ivast diri empati dan
keterampilan sosiaf

Dalam kaitan pentingya peran guru akidah akhlalkardameningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik untuk merailstasie belajar maka dalam
penyusunan skripsih ini penulis tertarik untuk migéne “peran guru akidah ahlak
dalam meningkatkan kecerdasan emosional pesertl didVadrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu

% Ibid, 44

Obid,46



B. Rumusan Dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulisutmeskan masalah

sebagai berikut.

a.

Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam meningkatkecerdasan
emosional peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Muohediyah Nunu
Kecamatan Tatanga Kota Palu.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalamnglesiikan kecerdasan
emosional peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Muohediyah Nunu
Kecamatan Tatanga Kota Palu

Adapun batasan masalah hanya bekisar pada peranagfidah akhlak
dalam meningkatkan kecerdasan emosional pesertk did Madrasah

Ibtidaiyah Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Raia.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitiaan

Adapun tujuan penelitian adalah :

Untuk mengetahui peran guru akidah akhlak dalamimgkatkan kecerdasan
emosional peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Muhediyah Nunu

Kecamatn Tatanga Kota Palu.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambafoiameningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik di Madrasalaliygh Muhammadiyah

Nunu. Kecamatn Tatanga Kota Palu.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah
a. Manfaat ilmiah
Manfaat ilmiah adalah ingin mengembangkan pengetalserta teori-teori
yang bersumber dari beberapa buku, khususya yampulihengan dengan
pembahasan tentang peran guru akidah ahlak dalamnghkatkan kecerdasan
emosional peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Brumadiyah Nunu Kecamatn
Tatanga Kota Palu.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yaitu ingin mengemukakan dan merk@erpemahaman
mengenai peran guru akidah ahlak dalam meningkakenerdasan emosional
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah MuhammadiyaimiNKecamatn Tatanga Kota
Palu
c. Manfaat Bagi Sekolah
Di harapkan dapat menjadi bahan masukan bagi tgpeggajar di sekolah
agar dapat meningkatkan prestasi belajar peseatiia skkbagai tujuan akhirya yakni
memanusiakan manusia.
d. Manfaat Bagi Pendidikan Tinggi
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan tamba&gerensi yang bisa d

manfaatkan sebagai kepustakaan.
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D. Penegasan Istilah

Skripsih ini yang berjudul Peran guru dalam menatlgin kecerdasan
emosional peserta didi di Madrasah Ibtidaiyah Mutmagiyah Nunu Kecamatan
Tatanga Kota Palu. Untuk menghindari kekeliruan gi@ran mengenai judul
skripsih ini, penulis akan menguraikan beberapklisatau makna yang terkandung
di dalamnya yaitu:

1. Peran Guru

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlk&ahlian khususnya

sebagai guru. Guru sebagai motivator, pembimbiekatip bagi para peserta didik.
2. Pengertian Akidah Akhlak

Kata “aqaid” jamak dari agidah,berarti “kepercayaan maksudya ialah hal-
hal yang di yakini oleh orang orang islam, artingeereka menetapkan atas
kebenaranya seperti di sebutkan dalam Al-Qur’anhdalist nabi Muhammad saw.

Sedangkan kata “akhlak’dari bahasa arab, jamak ‘daahidupaniang
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai,tihgkku atau tabiat.” Akhlak ialah
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari pgaldimbul perbuatan perbuatan

dengan mudah deengan tidak memerlukan pertimbagigiaan (lebih dahuluj*

13 Chabib Thoha, dkkletodologi Pengajaran Agan(&emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang-Pustaka Pelajar, 1999), 88
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3. Kecerdasan Emosional

Menurut Agus Nggermanto di kutip dalam Ali Nugratik;

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mdngerasaan diri
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan mersotdra sendiri serta
kemampuan mengelola emosi dan perilaku sosial demgak pada diri
sendiri dan daalam membina hubungan dengan oramtf la

E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Skripsi ini bejudul “peran guru Akidah Akhlak dalammeningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik di MI Muhamnadunu Kecamatan Tatanga
Koya Palu” tersusun dalam lima bab yang saling ldauhgan. Adapun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan di artikan beberapa hal penting yangialian
dengan eksistensi penelitian ini, yakni: latar kefeg masalah yang menjelaskan
beberapa alasan mendasar sehingga penelitian isknipgli lakukan, rumusan
masalah dan batasan masalah yang menjelaskan poksddah dan ruang lingkup
yang menjadi fokus pembahasan skripsi, tujuanrdanfaat penelitian di lakukan,
penegasan istilah menguraikan beberapa istilah peamglis gunakan dalam judul

skripsi ini, dan garis-garis besar yang mnguraigambaran umum dari isi skipsi

penulis.

12 Ali Nugrahaa dkkMateri Pokok Metode Pengembangan Sosial Emosi¢eetl, 11,
Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 5



12

Bab dua berisi tetang tinjauan pustaka yang berkenaanatepgran guru
akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan emalgp@serta didik, peranan guru
terhadap kecerdasan emosional peserta didik.

Bab tiga merupakan metode penelitian, diuraikan tentangdudbgi yang
digunakan dalam penelitian skripsi yaitu jenis$emenelitian, lokasi penelitian,
kehadiran penelitian, data dan sumber data, tghemigumpulan data, tehnik analisis
data, pengecekkan keabsahan data.

Bab empat membahas tentang hasil penelitian sesuai dengamusan
masalah yaitu gambaran umum MI Muhammadiyah NuncaKmtan Tatanga Kota
Palu, bentuk-bentuk peran guru akidah akhlak undningkatkan kecerdasan
emosional peserta didik di MI Muhammadiyah Nunu &eatan Tatanga Kota Palu.

Bablima sebagai penutup dengan memberikan kesimpulanmangpakan
jawaban terhadap rumusan masalah dan saran-sabagaseinput dari penulis

sebagai tidak lanjut dari permasalahan skripi.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Peran guru

Kata peranan berasal dari kata peran, yang beestiatu yang diharapkan
di miliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalanasyarakat. Istilah peran sering
di ucapkan oleh banyak orang, sering kita mendekgtr peran di kaitkan dengan
posisi atau kedudukan seseorang

Guru merupakan pendidik dan pengajar bagi anak kdawdilingkungan
sekolah, sosok guru diibaratkan seperti orang &udua yang mengajarkan berbagai
macam hal yang baru dan sebagai fasilitator angkaysu dapat belajar dan
mengembangkan potensi dasar dan kemampuanya sgatareal. Guru merupakan
sosok yang rela mencurahkan sebagian waktunya umiehkgajar dan mendidik
siswanya, sementara penghargaan dari sisi matenisiklnya, sangat jauh dari
harapan. Gaji seorang guru rasanya terlalu jaubkumtencapai kesejatraan hidup
layak sebagai profesi yang lainya. Hal itulah, takmya yang menjadi salah satu
alasan mengapa guru di sebut sebagai pahlawan temejasa.

Pengertian guru secara terbatas adalah sebagas@sil individu yang

berada di depan kelas, dan dalam arti luas adalsdpsang yang mempunyai tugas

! pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasiaahus Besar Bahasa Indonegimkarta
:Balai Pustaka, 2005),.835.

2 Ngainun Naimylenjadi Guru InspiratifYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),,1.
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tangung jawab untuk mendidik peserta didik dalanmgeenbangkan kepribadianya,
baik yang berlangsung di sekolah maupun di luaolabk
Guru merupakan komponen yang sangat penting dalastens
kependidikan, karena gurulah yang akan mengantapkserta didik pada tujuan
yang telah ditentukah.
Menurut Zakiyah Daradjat dan kawan-kawan dalam bhy&u Iimu
Pendidikan Islanmenguraikan bahwa guru adalah:
Guru adalah pendidik profesional, karena seecapdidinia telah merelakan
dirinya menerima dan memikul sebagian tangung japebdidikan yang
terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, atdkmenyerahkan anaknya
ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagiaggung jawab pendidikan
anaknya kepada guru. Hal itupun menunjukan pulavhabrang tua tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang ekolab karena tidak
sembarang orang dapat menjabat §uru
Berarti guru memiliki banyak tugas, baik dalam wgdaas maupun di luar
dinas,dalam bentuk pengabdian. Apabila di kolompotexdapat tiga jenis tugas
guru, yakni tugas dalam bidang profesi,tugas kesiany dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan.
Sedangkan dalam Undang-Undang RI No.14 Tahun 28fiartg guru dan

dosen menegaskan bahwa:

Guru adalah “pendidik profesional dengan tugas atamendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta didik

% Khoiron RosyadiPendidikan ProfetiKYogyakarta: Pustaka Belajar,2004),,172

* Zakiyah Daradjat dkkjmu Pendidikan Islanijakarta:PT Bumi Aksara,2000),,39
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pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikami@ly pendidikan dasar, dan
pendidikan menengal”.

Dengan demikian seorang guru tidak hanya pandagajarkan ilmu-ilmu
pengetahuan saja, tetapi juga harus membentuk wdaalkpribadi peserta didiknya
dengan akhlak dan ajaran islam. Guru merupakangasangat berpengaruh dalam
proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru hamasnpu membawa siswa
siswinya kepada tujuan yang ingin di capai, gunufianempunya sikap kewibawaan
dan harus mempunyai kepribadian. Disamping punpailk@dian yang sesuai dengan
ajaran islam, sebagai guru akidah akhlak lebihudituk lagi untuk mempunyai

kepribadian guru. Karena guru harusnya di segamddaintai oleh murid muridnya.

B. Pengertian Akidah Akhlak
1. Pengertian akidah akhlak

Kata akidah dan akhlak jika di rangkai menjadi sgaitu kata “,Akidah
Akhlak “. Bila di pisahkan masing —masing kata és mempunyai makna
tersendiri antar lain sebagai berikut:

a.Akidah

Menurut bahasa akidah berasal dari bahasa araadaa@’qidu, ugdatan
wa’agidatan artinya ikatan atau perjanjian. Maksuslyatu yang menjadi tempat bagi
hati dan hati nurani terikat kepadnya. Sedangkamunog istilah akidah adalah suatu
pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang aeing-orang yang

mempercayainya, maka yang di maksud dengan akglam iadalah pokok-pokok

® Udang-Undang Guru dan Dos@hU RINO.14 Th.2005)Jakarta : Sinar Grafika,2008),,3
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kepercayaan yang harus di yakini kebenaranya @gapsmuslim berdasarkan dalil

nagli dan agli (hash dan akal) seperti yang terddgam

Surat An-Nisa’ Ayat 80

z >

(ot gl BG5S 5 25

-

Artinya :
Barang siapa yang mentaati rasul #esunguhnya ia telah mentaati
ALLAH dan barang siapa yang berpaling (dari ketaata). Maka kami
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi kaere
Sedagkan dasar dari akidah al-quran dan sunah dasialam al-quran
banyak di sebut pokok-pokok akidah, yaitu keimansaka akidah di sini identik
dengan keimanan.
Tujuan akidah bagi setiap muslim adaalah:
1) Memupuk dengan mengembangkan dasar keutuhan yangegak
lahir.

2) Memelihara manusia dari kemusrikan.
3) Menghindarkan diri dari pengaruh akal yang menyeset

b.Akhlak
Perkataan “akhlak”sering digunakan dan dijumpak lialam percakapan

maupun berbagai bacaan literatur.adapun yang dsuclallengan akhlak yang baik

® A. ZainudinAl-Islam(Cet,1:Bandung : CV Pustaka Setia,tt),,49.
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(Al-Akhlak Al-Karimal.” Umpamanya di katakan “orang itu berahlak” artioyang

itu mempunyai akhlak yang baik atau buruk akhlakien di jelakan di dalam

Surat Ali Imran Ayat 134

&
26~ g .~ P

A5 Wl 2 ldly B30T almeslly 17Ty (0T § Os2ins (il

-

15N

2.0 ;]
Artinya :
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanyajk loli waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan anyaralan mema'afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang y@erguat kebajikan.
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang menurmtokgi, artinya
sebagai berikut:"perkataan akhlak menurut bahasaetimnologi,berarti tabiyat dan
adat kebiasaan. Perkataan akhlak saja, belum ibekdriak yang baik karena ia
mengandung pengertian baik dan buftuk.
Menurut rachmad Djamika :
Kata akhlak berasal dari bahasa arab “akhlak” bejagma’ dari mufradatnya
“khulug” yang berarti “budi pekerti” sinonimnya ik dan moral. Etika berasal

dari bahasa latin, etos yang berarti “kebiasaardramndari bahasa latin juga,
mores berarti “kebiasaan”.

" Rahemat. Djamik&istem Agidah IslarfSurabaya :Pustaka Islam,tt),,11
8 Mahmud Yunugafsir Ayat AkhlaKJakarta :Al-Harlamy,1395 H/1975 M),3

® Rachmat DjamikaSistem Agidah Islarf§urabaya :Pustaka Islam,tt,25.



18

Karakter khulug atau budi pekerti, tabiyat, atau etika, atau mangnurut
Ibnu Musykawain,” merupakan suatu keadaan jiwa.déea ini menyebabkan jiwa
bertindak tanpa dipikir atau di pertimbangkan seeaendalan’ Keadaan jiwa yang
di sebut karakter atau akhlak ini menurut musykaveaia dua jeniss yaitu:

1) Alamiyah dari watak, misalnya misalnya orang yarampaang sekali
marah karena dari hal paling kecil atau yang takemghadapi insiden yang
paling sepele. Juga pada orang yang terkesiap @atelbar-debar di
sebabkan suarah yang amat lemah yang menara getelenggnya, atau
ketakutan lantaran mendengar suara berita.

2) Tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada maldwmadaan ini terjadi
karena dipertimbangkan dan dipikirkan namun kenmmydmelalui praktek
terus menerus, menjadi karaktér.

Sedangkan pengertian akhlak dari segi istilah ssbwma yang di
kemukakan oleh Ahmad Amin dalam bukunya yang betjutAl-Akhlak”
menjelaskan tentang pengertiaan akhlak sebagakuber

Akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan tentamagk ldan buruk,

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan olehasgsmanusia kepada
manusia yang lainya, menyatakan tujuan yang harugud oleh manusia
dalam perbuatan mereka dan menunjukan jalan untlkkokan apa yang
harus diperbuat

Berdasarkan pengertian tersebut dapat di pahamwaakhlak bukanlah
semata-mata merupakan tata aturan atau norma-npemkaku yang mengatur

hubungan antara sesama manusia, melainkan tat@nagang mengatur hubungan

1% 1bnu MusykawainKesempurnaan AkhlgCet,V : Banung : Mizan, 1999),,56

" bid. 57
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antar manusia dengan Tuhan dan bahkan tata atwag sengatur hubungan
manusia degan alam semesta yang di alaminya.
2. Tujuan pendidikan akidah akhlak.

Membahas tentang pendidikan ahlak tentunya tidalepa@s dari upaya
pencapaianya melalui proses pengajaran mata laggkidah akhlak itu sendiri,.
Adapun tujuan mata pelajaran akidah akhlak di Msalra Ibtidaiyah sesuai
kurikulum dan silabus pengembangan pendidikan agalam Depertemen Agama
Yaitu :

“Mewujudkan manusia Indonesia yang beraakhlak mdidia menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari hari bailrdakehidupan individu ataupun
kehidupan sosial, sebagai manivestasi dari ajaaamdai-nilai akidah islam®*

C. Peran Guru Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
Di lingkungan sekolah seorang guru akidah akhlakniiila berbagi upaya
untuk menanamkan nilai-nilai islami ke dalam peselitlik. Hal itu bertujuan agar

terbentuk perilaku dan karakter yang dapat mengaraimenjadi pegangan peserta

12 Direktorat Pendidikan Madrasa Direktorat Jendesididikan Islam Depertemen Agama
RI. Standar Kompetensi Kelulusan ,(SKK) Standar Konmze{&K) dan Kompetensi Dasar (KD)
Serta Model-Model Pengembangan Silabus Madrasatidiyah (Jakarta ,2007),3.
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didik dalam menghadapi pengaruh-pengaruh negatifj \@erasal dari lingkungan
luar karena guru merupakaay persondi dalam kelas?

Seorang guru yang berperan sebagai pembimbing dafaoses
pembelajaran harus mempunyai langkah-langkah yadtan ai tempuh untuk
melaksanakan bimbingan pembelajaranya, langka-&mgliru tersebut antara lain :

a. Merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetgasg hendak di capai
peserta didik.

b. Melibatkan peserta didik dalam setiap pembelajagar pikiran peserta didik
terfokus pada pembelajaran.

c. Memeknai kegiatan pembelajaran yang bukan hanyadsekmenstransfer
ilmu pengetahuaftransfer of knowledgeyaja tetapi dapat menanamkan nilai
nilai islami secarah penuh kepada diri pesert&kdidhinga dapat membentuk
pribadi yang mantab.

d. Melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yangheliakukan*

Sedangkan upaya yang dilakukan guru dalam pembmtagkidah akhlak di

sekolah dapat di lakukan melalui berbagai pendekattara lain:

a. Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didikkumengembangkan
pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidup&tukngdgad ini.

b. Pengalaman, memberikan peserta didik untuk memkasktlan merasakan
hasil pengalaman ibadah dan akhlak dalam menghadagpis-tugas dan
masalah dalam kehidupan.

c. Pembiasaan, memberiakn kesempatan peserta didikarngkilaku baik sesuai
ajaran islam dan budaya bangsa dalam menhadapiain&sdidupan.

d. Rasional, usaha memberikan peranan rasio (akalgrtpedidik dalam
memahami dan meembedakan bahan ajar dalam makerk gerta kaitanya
dalam perilaku baik dan buruk dalam kehidupan dunia

e. Eosional, upayah mengugah perasaan atau emositgedielik dalam
menghayati perilaku yang sesuai ajaran agama ddayhibangsa.

13 Nanang Noerpatrigepemimpinan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Yang
Efektif(Yogyakarta: Gerbang,2002), 37.

1 E. MulyasaMejadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajararestif Dan
MenayangkariBandung:Remaja Rosda karya, 2011), 41.
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f. Fungsional, menyajikan semua materi pokok dan naamya bagi peserta
didik dalam kehidupan sehari hari.

g. Keteladanan, menjadi guru sebagai figur agama gettegas sekolah lainya
mampu orang tua sebagai cermin manusia berkepaibadjama®

D. Pengertian Kecerdasan Emosional (Intelegensi Emosional)

Dalam memahami kecerdasan emosional, penting baigi #Wntuk
mengetahui terlebih dahulu apa itu kecerdasan ganta emosi. Dengan demikian
mengetahui hal tersebut, maka akan memudahkamukitk memperoleh gambaran
dan memahami hakikat kecerdasan emosional.

1. Pengertian kecerdasan

Menurut spearman dan Jones, bahwa ada suatu koriseps tentang
kekuatan (power) yang dapat melengkaapi akal mikin@anusia dengan
gagasan abstrak yang universal, untuk dijadikanbgurtungal pengetahuan
sejati. Kekuatan demikian dalam bahasa Yunani butsaoussedangkan
pengunaan kekuatan terselmatesis Kedua istilah tersebut kemudian dalam
bahasa latin dikenaal sebags#ellactus danintellegentia Selanjutnya dalam
bahasa inggris masing-masing menerjemahkan sebagallect dan
intelligence.Transmisi bahasa tersebut, ternyata membawa pembabkna
yang mencolok,intelligence, yang dalam bahasa Indonesia kita sebut
inteligensi(kecerdasan), semula berarti pengunaan kekuatekiial secara
nyata, tetapi kemudian di artikan sebagai kekutatiart®

Dalam perkembangan selanjutnya, pengertian intatlelg banyak
mengalami perubahan, namun selalu mengandung pendethwa intellegensi

merupakan kekuatan atau kemampuan untuk melakgsarats. Masyarakat umum

15 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslaniBandung: Rosda Karya,2001),,74

® Hamsa Und?engantar Psikologi Pembelajarai@orontalo Nurujannah,2002),,36.
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mengenal intelligensi sebagai istilah yang mengakaa kecerdasan, kepintaran
atau kemampuan untuk memecahkan problem yang giha8amentara menurut
pandangan menurut kaum awam intellegensi diarskdragai ukuran kepandaian.

Di antara cirri-ciri perilaku yang secara tidak daong telah disepakati
sebagai tanda telah dimilikinya intellegensi yaingdi, antara lain adalah (1) adanya
kemampuan untuk memahami dan menyelesaikan proldlengan cepat. (2)
kemampuan mengingat. (3) kreativitas yang tinggi,dg) imajinasi yang
berkemband’

2. Pengertian Emosi

Sedangkan emosi adalah persepsi perubahan perubah@ani yang terjadi
dalam memberi tangapan (respons) terhadap sesuatstia. Definisi ini
bermaksud menjelaskan bahwa pengalaman emosi rkarugeersepsi dari reaksi
terhadap situasi.

Kata emosi secara sederhana bisa didefinisihkaagsemenepkan “gerakan”
baik secara metafora maupun harfiah, untuk mendelnaperasaan emosi
sejak lama dianggap memiliki kedalaman dan kekuatemingga dalam
bahasa latin, emosi di jelaskan sebagatos animayang artinya harfiahnya
“liwa yang mengerahkan kita “. Berlawanan dengahakgakan pemikiran
konvensional, emosi bukan sesuatu yang bersifatifpatau negatif, tetapi

emosiberlaku sebagai sumber energi autentisitasselmangat manusia yang
paling kuat menjadi sumber kebijakan intutfif.

7 Ibid,,3

18 Robert K Coper dan Ayman Sawitecusif EQ Emosional Intellegence In Leadership an
Organization terjemahan Alex Tri Kanttjono W, (Jakarta:PT. GrdimdPustaka Utama 1998),,XIV-
XV
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Sementara itu Lemer menjelaskan arti emosi sebagaat exactly is
emotion,two components are generally believed tkemg emotional experience :
psychological response and subjective feeling.

Maksudnya ada dua komponen yang pada umumnya chysrmembentuk

pengalaman emosi, yaitu tanggapan psikologis daraspan-perasaan
subjektif. Selanjutnya Lemer mengungkapkan bahwdapsaat seseorang
mengalami emosi, berbagai perubahan psikologi deg@di, seperti: (1)

bola mata membesar, (2) detik jantung meningkagtdéahan dan tarikan
nafas yang dalam dan tersengal-sengal; (4) bulwardnbadan berdiri, (5)

gerakan getrointestinal berhenti sementara memtiast mengalir dengan
deras dari perut memasuki otot-otot, (6) hati mdmbkan gula memasuki
aliran darah untuk meningkatkan energi; (7) keringaningkat, sementara
produksi air liur menuruf?’

Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertirdakana seketika
untuk mengatasi masalah yang di tanamkan secaaadsr-angsur eleh evoldi.
Pengertian emosi tersebut masih membingungkan, & ahli psikologi maupu
ahli filsafat. Akan tetapi, makna paling harfiahridamosi di definisihkan sebagai
setiap kegiatan atau pengolaan pikran, perasaanndtsu;setiap keadaan mental
yang hebat dan meluap-lu&p.

3. Pengertian Kecerdasan Emosional

Setelah mengetahui apa itu kecerdasan (intelegeasi)apa itu emosi,

selanjutnya akan di bahas tentang Emosional Igégitieatau kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan sepeartnkguan untuk motivasi

Y pid, ,

% Daniel GolomarEmosional Intelligence, Kecerdasan Emosioteiemahan T. Hermaya
(Jakarta :Gramedia Pustaka Utama,1997)7.

2bid,,8
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diri sendiri dan bertahan menhadapi frustasi, medgkkan dorongan hati dan tidak
berlebih lebihan kesenangan, mengatur suasanald&atmenjaga agar bebas stres
tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati lolendlo’a??

Menurut Saphiro, istilah kecerdasan emosi pertaatadk lontarkan pada
tahun 1990 oleh dua orang ahli, yaitu Peter Salogtay John Mayer untuk
menerangkan jenis-jenis kualitas emosi yang digmgganting untuk mencapai
keberhasilan.jenis-jenis kualitas emosi yang disndkantara lain:

(1) Empati, (2) mengungkapkan dan memahami perasaan, (3
mengendalikan amarah, (4) kemampuan kemandiriah, kénampuan
menyesuaikan diri, (6) diskusi, (7) (kemampuan neégsaikan masalah antar
pribadi, (8) ketekunan, (9) kesetiakawanan, (1Gphk@han dan (11) sikap
hormat?®

Penting untuk diketahui bahwa kecerdasan emosiahdalasar bagi
lahirnyaa kecakapan emosi yang di peroleh darl bakjar, dan dapat menghasilkan
kinerja menonjol dalam pekerjaan, inti dari kecadapemosi ini adalah dua
kemampuan (1) empati, yang melibatkan kemampuanbaeanperasaan orang lain,
(2) keterampilan sosial, yang berarti mampu megepm@rasaan orang lain dengan
baik **

Kecerdasan emosional bukanlah muncul dari pemikimeatek yang jernih,

tetapi dari pekerjaan hati manusi&n{ostional Intellegensi bukanlah trik-trik

22 |bid,10

% | ewrence B Saphiblow To Raise A Chilh With A Hinh E@:Present Gaide to Emosional
Intelligence,Terjemahan A. T Kuncoro, (Jakarta : Gramedi,1997)Q.

24 Daniel Golemanorrking With Emosional Intelleigence, Kecerdasanosi Untuk
Mencapai Puncak Prestaglakarta: Gramedia Pustaka Utama,1999),,39
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tentang penjualan atau menata ruang, dan bukaranggnmemakai topeng
kemunafikan atau psikologi untuk mengendalikan, ge&sploitasi, atau manifulasi
seseorang.
Kecerdasan emosional yang memotifasi seseoran§g ordacari manfaat dan
mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang palirgjain, mengubah apa yang
dipikirkan menjadi apa yang dijalani. Kecerdasanosional menuntut
seseorang belajar mengakui dan menghargai perpadandirinya dan orang
lain untuk menanggapi dengan tepat, menerapkanadeafgktif informasi
dan energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaamidedra Jadi kecerdasan
emosional adalah kemampuan merasakan, memahami,selda efektif
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sunibenasi, koneksi,
dan pengaruhyang manusiawi,
a. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional
Salovey menempatkan kecerdasan emosional dalamisiefasar tentang
kecerdasan emosional yang dicetuskanya, seraya enemmp kemampuan ini
menjadi lima aspek utama yaitu :
1. Mengenal emosi diri
Kesadaran diri untuk mengenali perasaan sewaktasgan itu menjadi
merupakan dasar kecerdasan emosional. Kemampuak meimantau perasaan diri
waktu kewaktu merupakan hal penting bagi wawas#&ologi dan pemahaman diri.
Ketidak mampuan untuk mencermati perasaan kita gasgnguhnya membuat kita

berada dalam kekuasaan perasaan.

Orang yang memiliki keyakinan yang lebih tentangapaanya adalah pilot
yang handal bagi kehidupan mereka, kerena mempuapakaan lebih tinggi

% Robvert K. Cooper dan Ayman Sawaf, XIV-XV
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akan perasaan mereka yang sesunguhnya atas pelagarkBputusan-
keputusan masaahh pribadi, mulai dari masalah syapg akan dinikahi
sampai ke pekerjaan apa yang akan di affibil.

2. Mengelola emosi
Dalam menangani perasaan agar perasaan dapat Kapumigngan pas.
Kecakapan ini bergantung pula pada kesadaran.

Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan umtrghibur diri
sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atatsikgiengan, dan akibat-
akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan somal dasar. Orang-
orang yang buruk kemampuanya dalam keterampilaakan terus-menerus
beruntung melawaan perasaan murung, sementara angaek pintar dapat
bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari kemotan dan kejatuhan
dalam kehidupaf’
3. Memotivasi diri sendiri

Memotivasi diri sendiri termasuk dalam hal ini adakemampuan menata
emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan dalamarkaihtuk memberi perhatian,
untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai dinidig dan untuk berkreasi.

Begitu juga dengan kendali emosional menahan elihiadap kepuasan dan
mengendalikan dorongan hati merupakan landasan riebkan dalam
berbagai bidang. Kemudian, mampu menyesuaikan dlam ‘flow”
kemungkinan terwujudnya kinerja yang tinggi dalaegada bidang. Orang-
orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jdahih produktif dan
efektif dalam hal apapun yang mereka kerjafan.

% Daniel GolemanEmotional Intelligence, 62
" Ibid, 77

2 |bid, 127
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4. Mengenali emosi orang lain
Empati, kemampuan yang juga bergantung pada kesadéi emosional,
merupakan “keterampilan bergaul” dasar. Orang vyamgpati lebih mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyg yaangisyaratkan apa-apa yang
dibutuhkan atau di kehendaki orang lain. Orang-@raeperti ini cocok untuk
pekerjaan keperawatan, mengajar, penjualan, daejereart’
5. Membina hubungan
Seni membina hubungan, sebagian besar merupakarekgtilan mengola
emosi orang lain, keterampilan dan ketidak ketermpsosial, dan keterampilan-
keterampilan tertentu yang berkaitan ini merupakaterampilan yang menunjang
popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan anthagi
Orang-orang hebat dalam keterampilan ini akan sudtatam bidang apapun

yang mengendalikan pergaulan yang mulus dengary daammereka adalah
bidang-bidang pergaulaf.

E. Pendidikan I slam Dapat Meningkatkan Kecerdasan Emosional

Pendidikan pada hakikatnya adalah pengetahuansataupendayagunaan
semua faktor / kekuatan untuk mengamankan sasaagidikan yang hendak di
capai melalui perencanaan dan pengarahan sesugardesituasi dan kondisi

lapangan yang ada

2 |bid, 136

%0 bid, 159
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Adapun strategi pendidikan islam dalam upaya meminkén kecerdasan

emosional menjadi tangung jawab :
1. Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utamiaalpags. Oleh karena
itu kedudukan keluargaa dalam pengembangan kepibatak sangatlah dominan.
Dalam hal ini orang tua mempunyai peranan yangagomenting dalam menumbuh
kembangkan fitrah keberagaman anak.

Keluarga merupakan Ttaining Centre” bagi penanaman nilai-nilai
pengembangan fitrah atau jiwa anak senyongyanysaimeran dengan perkembangan
kepribadian yaitu sejak bahkan lebih dari itu sejesih dalam kandungaft.

2. Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yangpunayai program
yang sistematis dalam melaksanakan bimbingan paragagan latihan kepada anak
(peserta didik) agar mereka berkembang sesuai dergdensinya. Dengan
menguatkan iman pada diri anak maka perilaku aeaselbut akan berlangsung
berdasarkan pikiran yang telah dibenarkan dan diyaleh kalbu.

Pola pendidikan Islam sudah saatnya berorientastujban untuk
memudahkan dan memahami nilai-nilai universal dengendekatan agama yang
dianut, sebenarnya agama islam telah mengajarkainnnai yang sejalan dengan

nilai-nilai universal dan modern tersebut sejakab&d yang lalu. Dengan visi dan

31 Hurlock ElizabethChild DevelopmentNew York: Graw Hill Book Ompany Inc,t th h) 2
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orientasi ini, tujuan pndidikan masa depan setigakdiarahkan pada dua sasaran
yaitu:

Learning to thinkbelajar bagaimana berfikir) athearning to know
Learning to ddbelajar hidup atau bagaimana berbuat/ bekerja)
Learning to bebelajar bagaiman tetap hidup, atau sebagai dixinya
Learning to live togethefbelajar untuk hidup sama-sania).

apop

3. Lingkungn Masyarakat
Situasi atau kondisi intraksi sosial dan sosiatural yang secara potensial
berpengaruh terhadap perkembangan kesadaran beragadividu. Dalam
masyarakat anak berinteraksi dengan teman sebaybhck mengemukakan bahwa
aturan-aturan (kelompok bermain) memberikan perfgg@ada moral dan tingkah
laku kelompoknya, kualitas perkembangan kesadamak aangat bergantung pada
kualitas perilaku orang dewasa atau warga masyaraka

Kualitas pribadi orang yang kondusif bagi perkengzem kesadaran

beragama anak adalah:

a. Taat melaksanakan kewajiban agama seperti ibadal, rimenjalin
persaudaraan, saling menolong dan bersikap jujuga Jnembentuk
pengajian anak-anak dan membentuk Majelis Taklim.

b. Menghindari diri dari sikap dan perilaku yang dilag olleh agam&

Berdasarkan paparan diatas, dapat dikatakan bammig umembangun

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual m@ffala belenggu yang dapat

membuat hati harus dihilangkan lalu menyeimbangkamgan nilai-nilai keimanan.

Di samping itu lingkungan juga sangat mendukungupebuhan tersebut. Tidak

32 A. Qodry Azizy,Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosiahghtiék Anak
Sukses Masa Depan dan Bermanfa@gt. Ill. Semarang: Aneka limu, 2003), 35
¥ Syamsul Ma'rifahRevitalitas Pendidikan IslanfEd. I: Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 189
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kondusif satu lingkungan dapat mengakibatkan tujyang akan dicapaitidak
berhasil dengan baik.

Konsep kecerdasan emosional (EQ) menurut pendiddédam merupakan
konsep yang sangat penting diterapkan khususnyanddlunia pendidikan. Karena
anak adalah generasi muda harapan bangsa. KonsepeE{pakan perpaduan dari
kecerdasan spiritual. Kecerdasan emosional tidalehanampu menekankan emosi
dengan baik, motivasi diri, dan mengenali emosngrain, tetapi juga lebih dari itu

kcerdasan emosional adalah kemampuan seseorangmetulengarkan hatinya.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendek#taalitatif, sebagai
mana yang di jelaskan oleh Matthew B. Milesdan Aichdl Huberman ia
mengatakan:

singkatnya hal-hal apa yang terdapat dalam anddisaitatif? Pertama, kata
yang muncul berwujud kata kata dan bukan rangkaagka. Dan itu
mungkin telah di kumpulkan dalam berbagai anekaamacara (observasi,
wawancara, intisari dokumen, pita perekam,) dan gydnasanya di
proses’kira kira sebelum siap di gunakan (melakemgatatan, pengetikan,
penyuntingan atau ahli tulis). Tetapi analisis ka#f tetap di gunakan kata
kata yang biasanya di susun dalam tes yang perluas.

Dalam kutipan di atasa maka yang di maksud dengaslipiaan kualitatif
adalah mengunakan pendekatan wawancara informapumaunelalui doumen yang
merupakan kesempurnaan dalam penelitian.Perlu dahde bahwa untuk
menjelaskan variabel selanjutnya maka hal terspbut di jelaskan dalam hal kata
kata dan bukan melalui angka atau statistik.

Digunakan pendekatan Kualitatif dalam hal ini karéokus pada penelitian
ini bersipat mendekskripsikan peran guru akidahakih dalam meningkatkan

kecerdasan emosional peserta didik di MI MuhamnadNunu Kecamatan Tatanga

Kota Palu

! Matthew B. MillesAnalisis Data Kualitatif, Buku Tentang Metode-Metode Baru
(Cet.1:Jakarta,1992),.15-16
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Penelitian yang deskriftif menurut Suharsimi lebitepat apabila
mengunakan pendekatan kualitatif.

Tentunya di dalam melakukan penelitian secara taté)ipenulis langsung
memperoleh data-data yang bersumber lansung dasilpenelitian baik itu kepala
sekolah, dewan guru, staff, peserta didik sebagabsr utama dalam pengembalian
data sesuai dengan penelitian ini nantinya. Jetagmgnelitian secara kualitatif
bertujuan agar penelitian benar benar memperolehddda yang valid, sehinga dapat
mempertahankan kebenaran serta keabsahan daripkasiitian untuk di gunakan

dalam membahas selanjutnya.

B. Lokasih Pendlitian

Cara terbaik yang perlu di tempuh dalam penentagangan penelitian
ialah dengan jalan mempertimbangkan teori subtalaiif dengan mempelajari serta
mendalami fokus serta rumusan masalah penelitidmiuk itu pergilah dan jejakilah
lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesu@iagad kenyataan yang ada di
lapanagar®

Lokasi yang di maksud dalam penelitian ini adalahdksah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Palu Baratkli@ememilih Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Nunu sebagai lokasi peaelit dikarenakan keadaan

sekolah tersebut berada di lingkungan masyarakatrdadah dijangkau peneliti dan

2 Suharmisi ArikuntoPresedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek,(Edisi Il,
Cet,IX:Jakarta Cipta,1993),20.

% Moleong J LexyPenelitian Kualitatif (bandung: PT Remaja Rosdakarya,2008),125.
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peneliti ingin mengetahui sejauh mana peran gumhat@ap perkembangan

kecerdasan emosional peserta didik khususnya ¢igakaakhlak.

C. Kehadiran Pendliti
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian bertindalebagai instrumen
penelitian sekaligus sebagai pengumpul data. Sdtargnengemukakan bahwa
kehadiran peneliti selaku instrumen pelaku utanaaddsebagai berikut:
Manusia merupakan aldinstrument) terutama dalam mengumpulkan data
kualitatif menghendaki atau dengan bantuan oramygdabagai alat utama
mengumpulkan data. Hal ini di maksudkan agar lelpilengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang kgeandgarf.
D. Data Dan Sumber Data
Menurut Lopland dalam lexi J,Moelong bahwa sumbaa dutama dalam
penelitian Kualitatif adalah kata-kata dan tindakatanjutnya adalah data tambahan
seperti Doumen, dan lain-lain. Kata —kata dan tindakan guru yang di amati di
wawancarai merupakan sumber data yang utama. Sudal@r yang utama yang
tercatat dalam catatan tertulis atau melalui penska alat-alat elektronik ada

pengambilan foto. Menurut Suharmisi Arikunto”’sumbdata dalam penelitian adalah

dari mana data di perolef”.

* S.MargonoMetode Penelitian Pendidikan(Cet,|I:Rineka Cipta,2000),,38.

® Lexi J,Moelong\Metode Logi PenelitianKualitatif (Cet,XII: Bandung: RemajaRosada
Karya,2000),,3.

® Suharmisi Arikunto, (Ed.Revisi V,Cet,XlI:Jakar2002),,107.
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Pencatatan presdur penelitian suatu pendekatarieprakawancara atau
melalui pengamatan adalah hasil gabungan dari teegimelihat, mendengar, dan
bertanya. Manakah di antar ketiga akan dominars géa bervariasi dari suatu waktu
ke waktu lainya dan suatu keadaaan ke adaaan lainya

Lebih lanjut menurut Burhan Bugin,

“ada dua jenis sumber data yang biasanya di gundk#m penelitian
sosial yaitu sumber data primer dan sumber datadgt(

1. Data primer

Data yang diperoleh lewat pengamatan langsung damancara melalui

nara sumber dan informasi yang terpili peenelitian adalah kepala

madrasah, wakil kepala madrasah, guru akidah aktiéakpeserta didik dan
sumber informasi yang di pilih.
2. Data sekunder

Data yang di peroleh melalui buku-buku yang diikad literatur atau

referensi, atau bahan yang relevan berupa dokuran laporan tertulis

lainya yang berkaitan dengan masalah yang di tiiti di kaji.
3. Sumber data
Adapun yang menjadi nara sumber dalam penelitisselbeit adalah kepala

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Nunu Kecamatananige Kota

" Burhan Buginyletodologi Penelitian Sosial,Format-Format Kualitatif Dan
Kuantitatif,(Cet,1:Surabaya: Air Langga Universiti Press20023,
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Palu.,wakil kepal sekolah dan staf pengajar, gadapMadrasah Ibtidaiyah

Muhammadiya Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu

E. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakanndganelitian ini
adalah

1. Observasi, yakni melakukan pengamatan langsungadeph aktifitas
keseharian, lingkungan kerja serta situasi dan isosdcara komperatif objek
yang akan di teliti.

2. Wawancara atauinterviw adalah metode pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan yang secara langsung oledmy@ewara (pengumpul
data ) kepada informan di catat atau di rekam mamakat perekam,
instrument penelitian yang di gunakan dalam wawanaterviu) adalah alat
tulis menulis untuk catatan reflektif dan pedomaawancara. Pedoman
wawancara di susun secara tidak terstruktur, séibaga di terangkan oleh
Suharmsimi Arikunto,

Yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat gariar h@smg akan di
tanyakan. Tentu kreatifitas pewawancara sangatedulkan, bahkan hasil
wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyalgaiteung dari
pewawncara. Pewawancara sebagai pengemudi jawedgaonderi.

Interviw langsung di gunakan untuk mewawancarai apanforman,

wawancara dengan informan di lakukan dengan peatanyang tercantum

pada pedoman yang sudah di persiapkan. Tapi tidakutap kemungkinan

8 Suharsimi ArikuntdPresedur Penelitian I1mia, Suatu Pendekatan
Praktikl(Ed.11:Cet:I1X:Jakarta Cipta,1993),,197.
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penulis dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaagar mendapatkan
informasih yang di perlukan sebagai penjelasan Kansep yang telaj di
berikan. Interviu di lakukan kepada informan antéam kepala sekolah,
dewan guru dan staf tata usaha. MIMuhammadiyah Necamatan Tatanga

Kota Palu

3. “Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data ituedifeh melalui
dukumen-dokumen.® doumen itu ada relevanya dengan objek penelitian.
Dalam teknik pengumpulan data ini peneliti melakulenelitian dengan
menghimpun data relevan dari sejumlah dokumen regen arsip penting yang
dapat menunjang kelengkapan dan penelitian, sat@mdteknik dokumentasi ini,
penulis juga mengunakaiape recorder sebagai transkip wawancara dan kamera

sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar di lakuékasi yang di maksud.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisi data yang di gunakan pada penelitaadalah analisis data
secara kualitatif. Setelah pengumpulan data yantakdianakan maka selanjutnya
penulis melakukan analisi data sebagai berikut.
1. Reduksi Data
Yaitu penulis menganalisis data dengan cara mersdita menentukan data
dan keterangan yang di angap relevan dengan pes#ehd. Data yang ada

di rangkum sedemikian rupa sehinga dapat di tentuleda dan keterangan

° Burhan Bugin, ,110
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yang masuk dalam kategori pembahasan skripsi. Manfjkasikan berarti
memilah-milah (mengelompokkan) seluruh pendapatrmén tentang fokus
penelitian yang dimiliki kesamaan, kemudian membagichn antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnyamukgan hasil
pemaknaan ini di reduksi (di pisah-pisahkan) damudaian akan disajikan
sesuai dengan uraian-uraian dalam setiap fokuslimpsaelitian.

. Pengujian Data

Yaitu mengklarifikasikan jawaban responden menamatamnya, kemudian
untuk memperjelas kategori atau klasifikasi tersehaka akan ditentukan

jenis dan ketgori data tersebut.

. Vertifikasi Data

Yaitu peneliti menganalisis data keterangan dengma evaluasi terhadap
sejumlah data yang benar-benar validitas (berlalam) rehabilitas (hal yang
dapat dipeercaya). Dengan demikian, maka bentuksendata ini adalah
membuktikan kebenaran data. Apakah data yang dgterbenar-benar
otentik (asli) atau memrlukan klarifikasi (penjelas.
Tehnik vertifikasi dalam penelitian ini dapat dildkdan denga tiga cara
yaitu:
a. Deduktif, yaitu suatu cara yang ditempuh mengaisatigta dan berangkat
dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian derggasi menjadi

yang bersifat khusus.
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b. Induktif, data yang ditempuh dalam menganalisig dngan berangkat
dari pengetahuan yang bersifat khusus, kemudiagederisasi menjadi
yang bersifat umum.

c. Komparatif, yaitu analisis dengan membandingkarbdgal cara untuk

mendapatkan kesimpulan tentang persamaan dan parbed

G. Pengecekan ke Absahan Data

Pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data danddakakan dengan

menggunakan tehnik sebagai berikut:

1.

Perpanjangan keikutsertaan, maksudnya adalah lar@eneliti pada lokasi

penelitian, untuk meningkatkan derajat kepercayaaugy dikumpulkan, untuk

meningkatkan keikutsertaan serta dapat mempelegatbsahan-absahannya,
menguji ketidak benaran informasi yang telah dijgdropeneliti sendiri

maupun dari infroman dan membangun kepercayaarelsubpl itu dapat

dipahami untuk memungkinkan peneliti dapat terbtédnadap pengaruh
ganda, yakni faktor-faktor kentekstual dan pengdoersama dan peneliti
pada subyek yang bisa mempengaruhi fenomena yaligidi

Ketekunan pengamatan, yakni untuk menemukan cau ainsure-unsur
dalam situasi yang relevan dengan persoalan yaag dicari, kemudian

memusatkan diri pada hal-hal tersebut. Dengan HKata ketekunan

pengamatan itu kedalam untuk melihat persoalannya.
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3. Triangulasi, yaitu pengecekan atau pemeriksaanské@n data atau orang
lain sebagai informan. Untuk keperluan pengecekeab&ahan data atau
perbandingan terhadap jasa itu menggunakan triasigghng berurutan.

a. Triangulasi dengan sumber, penulis melakukan perbgan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan instranyang berbeda yang
diperoleh dari lapangan.

b. Triangulasi dengan metode, yaitu dengan metode stiagdegi sebagai
berikut: Pengecekan derajat kepercayaan berapaesuieingan metode
yang sama.

c. Triangulasi dengan peneliti, yaitu denga penelit@@au pengamatan
lainnya untuk pengecekan kembali derajat kepercaydata yang
bertujuan membantu mengurangi penyimpangan dalangupepulan
data.

d. Triangulasi dengan teori, berdasarkan pada asumisivd fakta-fakta

tertentu dapat diperiksa derajat pemeriksaannygatesuatu teori lebitf,

pid., . 61
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu
1. Sejarah berdirinya Ml Muhammadiyah Nunu Kecamatataiiga Kota Palu.
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Nunu Kecamataanigs Kota Palu

adalah salah satu sekolah dasar dibawah naungaerfeman Agama Kota Palu
didirikan sejak tahun 1986 M. atas inisiatif danj&ekeras masyarakat Kelurahan
Nunu Kecamatan Palu Barat (sekarang Kecamatan Jatankhususnya warga
Muhammadiyah dengan tujuan untuk mencerdaskandlphn bangsa dan
meingkatkan pemahaman serta pengamalan agama dergajutamakan kepada

kepentingan masyarakat di sekitarnya dan masyalaikgt.

MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Patlirikan pada
tahun 1986 pada saat itu peserta didiknya hanyarbkh 16 orang dan baru 2 (dua)
kelas dan bapak kepala sekolah yang pertama pakdearian di Ml
Muhammadiyah Nunu yaitu. Ust. Husaen Gisi, BA. Tal2010 sampai sekarang
yang menjadi kepala sekolah Ml Muhammadiya Nunuaddbapak Drs. Muhammad
Idris, dengan visi sekolah yaitu membentuk siswagy&erkualitas berdasarkan

taqwa berilmu amalia berlandaskan Al-Qur'an dan-8snnah.



41

Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah meénjdbaMi
Muhammadiya Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu dipdtat pada tabel berikut
ini:

TABEL |

Daftar Nama-Nama Y ang Pernah Menjabat Sebagai Kepalah Sekolah Di M1
Muhammadiyah Nunu K ecamatan Tatanga K ota Palu

No Nama Jabatan Periode

1 Ust. Husaen Gisi, BA Kepala Madrasah 1986 €9€01

2 Drs. Dewa Tarante Kepala Madrasah 1990 s.d3 199
3 Moh. Jaiz, S.Ag. Kepala Madrasah 1993 s.d. 1997
4 Dra. Andayani AP. Kepala Madrasah 1997 s.d)82(

5 Warni, S.Pd Kepala Madrasah 2008 s.d. 2010
6 Drs. Muhammad Idris Kepala Madrasah 2010 s.carsek)

Sumber Data. : Kantor M1 Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu .

2. Keadaan Geografis M. Muhammadiyah Nunu Kecamatganga Kota Palu.
Bila di lihat dari segi letak geografisnya, maka NMluhammadiyah
Kecamatan Tatanga Kota Palu terletak di tengahatengenduduk. Untuk lebih
jelasnya letak geografis MI Muhammadiyah Nunu Keatam Tatanga Kota Palu

sebagai berikut:
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1). Sebelah utara berbatasan dengan jalan
2). Sebelah selatan berbatasan dengan perumahga war
3). Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga

4). Sebelah timur berbatasan dengan jalan

Penjelasan di atas tersebut dapat mengambarkan abdbkasi Mi
Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu satrgaegis karena berada
di tengah-tengah pemukiman penduduk dan mudah rdjkgu. Hal ini sangat
memberikan dampak positif serta kemudahan bagi peserta didik yang hendak
berangkat sekolah karena mudah di jangkau olehakaad maupun peserta didik
yang berjalan kaki.

3. Keadaan Sarana Dan Prasarana Ml Muhammadiyah Neoankatan Tatanga
Kota Palu.

Dalam sebuah lembaga pendidikan, sarana dan pmasarerupakan salah
satu unsur terpenting guna meningkatkan kualitteendaroses pembelajaran. Hal ini
dapat dilihat di MI Muhammadiyah Nunu Kecamatanahga Kota Palu dengan
sarana dan prasarana yang memadai tentunya presd®lajaran akan lancar, serta
mampu meningkatkan efektifitas dan efisien pembeda. Untuk mengetahui
keadaan sarana dan prasarana yang ada di Ml MuhdigaghaNunu Kecamatan

Tatanga Kota Palu dapat di lihat pada tabel di bawa



43

TABEL I1
Keadaan Sarana/Prasarana M1 Muhammadiyah Nunu K ecamatan
Tatanga Kota Palu

No Sarana/Prasarana Jumlah/Unit Ket
1. | Meja murid 158 Buah Baik
2. | Bangku / kursi murid 158 buah Baik
3. | Meja guru 14 Buah Baik
4. | Kursi guru 14 Buah Baik
5. | Papan tulis 6 Buah Baik
6. | Lemari 6 Buah Baik
7. | Computer 1 Buah Baik
8. | rak buku 6 Buah Baik
9. | Gedung 1 Baik
10. | Ruang kantor 1 Baik
11.| Ruang kepala sekolah 1 Baik
12.| Ruang guru 1 Baik
13.| Ruang kelas 6 Baik
14 | Perpustakaan 1 Baik
15. | Kamar mandi/ WC 7 Baik

Sumber Data: Kantor MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota
Palu

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keadasmaalan prasarana yang
ada di Mi Muhammadiyah Nunu kecamatan Tatanga IRala sudah memadai dan

dalam keadaan baik dan layak pakai.
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4. Keadaan Guru Dan Siswa Ml Muhammadiyah Nunu Kecam#&tatanga Kota
Palu

Dalam setiap pelaksanaan pendidikan apapun adé&ausang tidak bisa
terpisahkan antara satu dengan yang lainnya. Keduadersebut adalah guru dan
peserta didik. Guru merupakan motivator, pembimbdan pemimpin dalam proses
pembelajaran sedangkan peserta didik merupakarvidndiyang melaksanakan
kegiatan belajar. Untuk lebih jelas tentang halsdbut, maka penulis akan
menguraikan sebagai berikut:

a. Keadaan Guru MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tat&oga Palu.

Guru dalam pelaksanaan pendidikan di madrasah @enporang dewasa
yang memberikan bimbingan bantuan terhadap perkegaimaanak yang dilakukan
dengan sengaja dan mempergunakan alat-alat untumicap& tujuan pendidikan.
Seorang guru yang ideal dituntut harus mampu matadgan lingkungan pendidikan
yang kondusif sehingga para peserta didik dapagkuthproses pembelajaran yang
efektif dan efesien

Guru merupakan seorang pendidik profesional deriggas utama guru
mendidik, mengajar melatih serta mebimbing kearamgy lebih baik dalam
pembentukan kepribadian peserta didik sehingga mamencerminkan perilaku

yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
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Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan guangyada di Mi

mengemukakannya pada tabel halaman berikut:

Palu, ufbieenakan

TABEL |11
Keadaan Guru Mi Muhammadiyah Nunu Kecmatan Tatanga
Kota Palu
No Nama Jabatan Ket
1. Drs. Muhammad Idris Kepsek PNS
2. Aulia S.Pd.I Wakasek PNS
3. Ratna S.Pd Guru PNS
4. Hasriyani Yatim S.Pd Guru PNS
5. Sri sumiati S.Pd Guru Honorer
6. Fitrianur S.Pd.l.,M.Pd.I Guru Honorer
7. Zul'aina S.Pd Guru Honorer
8. Lisnawati S.Pd Guru Honorer
9. Gita S.Pd Guru Honorer
10. | Abd. Rahma Wahab S.Pd Guru Honorer
11. | Rendra A.Ma Guru Honorer
12. | Moh. Amin A.Ma Pd Guru Honorer
13. | Ariyanto S.Pd Guru Honorer
14. | Yuhadin TU Honorer

Sumber Data : Kantor MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota

Palu.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidik dan tekRagandidikan di Ml
Muhammadiya Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu bé&jurh4 orang 13 orang

tenaga pendidik dan 1 orang tenaga kependidikan.

b. Keadaan Peserta Didik Ml Muhammadiyah Nunu Kecamadtatanga Kota
Palu.

Peserta didik sebagaimana yang telah dikemukaksisenya, merupakan
individu yang belajar. Jadi segala sesaatu yarakuwklan berupa pembinaan, arahan,
motivasi dan kegiatan lainnya yang berkaitan demgandidikan dan pengajaran pada
dasarnya bertolak pada upaya bagaimana mengoasi&in proses pengajaran dan
pembelajaran peserta didik tersebut.

Untuk mengetahui jumlah peserta didik yang ada diMthammadiyah
Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu, maka berikut penulis akan
mengemukakannya pada tabel di bawabh ini:

TABEL IV

Kadaan Peserta Didik Di M1 Muhammadiyah Nunu Kecmatan
Tatanga Kota Palu

NO Kelas Jumlah Jumlah
L P

1. I 16 10 26

2. 1 10 10 20

3. 11l 14 9 23

4. v 24 11 35

5. Vv 13 13 26
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6. VI 12 16 28

JUMLAH 158

Sumber Data: Kantor MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota
Palu.

Dari tabel di atas dapatlah diketahui jumlah kesgdan peserta didik di Mi
Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Paluy y@tjumlah 158 orang,

dengan jumlah 89 orang laki-laki dan 69 orang peren.

5. Visi dan Misi Mi Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatakgpta Palu
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan suatu lerabgmendidikan
khususnya pendidikan formal harus mempunyai vigim&i yang menjadi landasan
berpijak. Oleh karena itu, untuk meningkatkan Kaalipendidikannya dapat dilihat
visi dan misi Mi Muhammadiyah Nunu Kecamatan TataKgta Palu yaitu:
a. Visi:
Membentuk siswa yang berkualitas berdasarkan Tadwea)mu amalia
berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
b. Misi:
1) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2) Mengoptimalkan proses belajar mengajar dan pelayhagi siswa
3) Membina dan mengembangkan nilai-nilai etika budigpe yang luhur dan
berakhlak mulia dalam diri siswa

4) Menanamkan kedisiplinan atas seluruh komponen realdra
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5) Mendorong siswa taat beribadah

6) Membudayakan kebiasaan hidup bersih, indah sehatyiaman
B.Peran Guru Akidah Ahklak Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional

Pserta didik Di MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu.

Berdasarkan hasil observasih dan apa yamg pentiiat Idi Ml

Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu, rmdkabeberapa kegiatan
peran guru akidah ahklak yang katanya untuk meiaitkgkn kecerdasan emosional
peserta didik, pada proses pembelajaran guru memsahami karakteristik peserta
didiknya agar dapat memberikan metode belajar y@sgai dengan kondisi peserta
didik sehimgga apa yang disampaikan oleh guru bisphhami oleh peserta didk
dengan baik. Ketika dalam proses pembelajaran dariga ada peserta didik yang
kurang fokus dalam pembelajaran karena sesuatusbpkrti ada temanya yang
terlambat, ribut, atau bercerita dengan teman jainga, dengan masalah seperti ini
terkadang menimbulkan pertengkarang dengan temkawgma peserta didik yang
lambat tadi sering di ejek temanya sehinga peskdi& tersebut merasaa malu dan
tidak mau datang ke sekolah lagi , kemudian pesidik yang ribut lantas gurunya
menegur sehingga peserta didik saling menyalahéaimgah muncul emosi pada diri
peserta didik dan menimbulkan pertengkaran. Padslata seperti ini yang paling
berperan penting adalaah guru. Guru harus mampyetesaikan masalah seperti ini
yang terjadi dalam pembelajaran, sehingga pesdii bisah belajar dengan baik

dan dapat mengendalikan emosi peserta didik.
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Menurut Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Nunu Kecamalatanga
Kota Palu

Peran yang di lakukan guru akidah akhlak dalam ngaitkan kecerdasan
emosional peserta didik sudah sangat baik dan goofal dalam mengajar di
kelas maupun di luar kelas. Pada saat proses pajautagl banyak hal yang di
lakukan guru akidah akhlak sebelum memulai peméelaf

Adapun peran yang di lakukan guru akidah akhlaladameningkatkan
kecedasan emosional peserta didik yaitu.

1. Gurur Memahami Jenis Emosi Peserta Didik.

Emosih merupakan perasaan seseorang yang mendelzegas akibat
pengalaman subjektif. Emosi dapat mempengaruhkaimgaku seseorang. Emosi
yang bergejolak memberi maklum halus kepada konf@isk dan psikologi
seseorang.

Hasil wawancara dengan Ibu Aulia mengatakan bahwa :

Yang saya lakukan dalam memahami jenis emosi peditik adalah melihat
perilakunya dalam proses pembelajaran, melihat dasil presentasihnya
kemudian dalam proses pembelajaran saya melakwd@ya tjawab untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didiknédhat perubahan
emosional peserta didik karena dalam proses tamyeab terkadang
menimbulkan perbedaan pendapat dan terkadang melkimmbkemarahan (
emosi ) atau antar pertengkaran atar peserta didikna terkadang ada
peserta ddik yang tidak mau menerima pendapat oetag mengagap
jawabanya lebih benar. Dari sinilah saya bisa mthge emosih peserta
didik kemudian saya mengambil alih untuk menyelesai perbedaan
pendapat tersebat.

! Muhammad Idris¢epala SekolahHasil"Wawancara di ruang Kepala Sekolah” 14
Desember 2017

2 Aulia , Guru Akidah Akhlak Wawancara di ruangan dewan guru 09 Januari 2018
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Adapun peran yang di lakukan guru akidah akhla&tds sudah bagus dan
sejalan dengan pendapat di atas penulis dapat mpualkan bahwa yang di lakukan
guru akidah akhlak sangatlah baik karena sudah mamgngetahui jenis emosi
peserta didik.

2. Guru Mampu Mengolah Emosi Peserta Didik
Salah satu hal yang perlu di ketahui seorang gwitu yharus mampu
mengolah emosi peserta peserta didiknya agar dptases proses pembelajaran
lebih muda dalam memberikan metode apa yang dikgunsehingah peserta didik
mampu memahami yang di jelaskan oleh guru dan tlzan. Sehinga peserta
didik bisah semngat belajar.

Menurut penuturan dari Ibu Aulia mengatakan bahwa :

Peran yang saya lakukan dalam mengolah emosi apeskdik yaitu
mengenali peserta didik yaitu dengan cara mengalisdabih dahulu
kemudian memulai pelajaran, perlakukan pesertk diecara wajar dan adil
yaitu saya tidak membeda-bedakan peserta didikaldind kelas baik peserta
didik yang aktif maupun tidak karena terkadang #dpakita membeda-
bedakan peserta didk terkadang mereka malas meéngiklajaran kita,
masuki dunia mereka, dan jadilah sahabatnya yathggphaik yaitu saya
menjadi teman peserta didik agar peserta didik saeekrab dengan kami
tetap akrab dalam artian di sini menjadi patneamigbroses pembelajaran dan
bisah konsultasi tentang proses pembelajaran darumiwuhkan kesadaran
diri pada peserta didik untuk bisah mengolah erhosi.

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkam® peran yang di
lakukan guru akidah akhlak dalam meningkatkan kdssan emosional peserta didik

di atas sudah bagus dan karena di lihat dari segirmengabsen, dan tidak membeda-

bedakan peserta didik.

% Aulia , Guru Akidah Akhlak YVawancara di ruangan Dewan Guru” 09 Januari 2018
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3. Memberikan Bimbingan Kepada Peserta Didik.

Bimbingan merupakan suatu upaya yang di lakukan gatuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan kecerdasan ktutalemaupun kecerdasan
emosional peserta didik, tetapi dalam proses peajdvah terkadang ada peserta
didik yang mengalami masalah baik dari masalahjdrelamosi, maupun masalah di
luar lingkungan sekolah. Sehinga peran bimbingangaa di perlukan dalam
menyelesaikan permasalahan yang sedang di hadspigdidik.

Hasil wawancara dengan Ibu Aulia mengatakan bahwa

Memberikan bimbingan kepada peserta didik yang hsakah seperti:
mengajari peserta didik untuk bisah mengontrol ényas mengajari peserta
didik untuk mampu mengenali emosi orang lain baikrdjkungan sekolah
maupun di luar sekolah, dan mengajari peserta didtk sabar, menasehati
peserta didik untuk jagan terlalu muda percayaattap perkataan temanya
dan memberikan bimbingan keagamaan seperti mengagmerta didik
cerama, mengaji, dan menghafal Al-Qur'an.

Berdasarkan hasil wwawancara di atas dapat di skapwimbingan yang
di berikan di atas sudah cukup baik karena bimbingang di berikan oleh guru
sudah mampu menyelesaikan permasalahan yang dpihpeserta didik kemudin
guru juga sudah mampu memberikan nasehat yangkbpdda peserta didiknya baik
dalam proses pembelajaran maupun di luar kelas liagkungan sekolah. Sehingah
peserta didik sudah bisah merubah sikapnya mengidh baik terutama bisa

mengontrol emosinya dan berkomunikasi baik dengangolain. Sehingah mampu

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.

* Aulia , Guru Akidah Akhlak Wawancara di ruangan dewan guru 09 Januari 2018
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4. Memberikan Motivasi Dalam Mengembangkan Kecerdag&anosional

Peserta Didik.

Salah satu peran guru yaitu sebagai motiyeBtivator) sangat penting
dalam meningkatkan kecerdasan emosional pesert&, didiru harus mampu
memberikan dorongan kepada pserta didik untuk dapeningkatkan semangat
belajar peserta didik. Dalam mengembangkan kecandamosional peserta didik
guru melihat dari aspek mengenal emosi, memotigiaisi mengenali emosi orang
lain dan memberikan pencerahan hati agar selalakulehn apa yang di perintahkan
oleh Allah. Sehingga dengan begitu akan membantgerfze didik dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik.

Hasil wawancara dengan Ibu Aulia mengatakan bahwa

Memberikan motivasi seperti: menceritakan biog@fang sukses supaya
peserta didik bisah termotivasi dengan pengalaresselut, menceritakan
tentang kerja keras orang tua untuk membiayai areakimtuk sekolah agar
peserta didik bisah rajin pergi ke sekolah damrbglajar, mengajari peserta
didik untuk menghargai pendapat orang lain, menastipeserta didik untuk
membeiasahkan diri beraklak terpuji, memberikanidfackepada peserta
didik yang sering aktif agar teman yang lain biggnangat belajar dan
termotivasi, memberikan hukuman kepada pesert& gaiig bermasalah agar
bisah berubah menjadi lebih baik dan tidak mengilparbuatanya.

Motivasi merupakan suatu yang di lakukan oleh gurwk membangkitkan
semangat belajar peserta didik dalam hal ini pegrgy di lakukan guru di atas
merupakan salah satu bentuk motivasi dalam mengegkba semangat belajar dan

membangkitkan bakat peserta didik. Sehingga yanigikdikan guru di atas sudah

sangat baik karena di lihat dari cara memberikartivas kepada peserta didik.

® Aulia , Guru Akidah Akhlak Wawancara di ruangan dewan guru 09 Januari 2018
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Pemberian motivasi kepada peserta didik di atagapakan salah satu cara yang di
lakukan guru untuk membantu peserta didik yangriaktif berbicara atau peserta
didik yang bermasalah dalam proses pembelajararg ydin lakukan peserta
didik,sehingga dalam hal ini apabila peserta did&mpunyai salah atau melakukan
pelangaran sebaiknya peserta didik di berikan bigdm kusus terlebih dahulu
kemudian di berikan hukuman agar peserta didik meenyi kesalahannya dan bisa
berubah menjadi lebih baik dan tidak mengulangopatanya lagi.

Hasil wawancara dengan bapak Rendra (wakasek laemigwnengatakan
bahwa :

Terkadang motivasi hanya selalu di berikan olelugorata pelajaran namun
kepala sekolah dan juga wakasek guru BK lebih dyarp penting dalam
memberikan motivasi, kepada peserta didik maupyrmad& guru adapun
motivasi yang saya berikan kepada peserta didilu ya@iengajarkan: pada
peserta didik untuk tampil kultum atau ceramah dagar peserta didik
terbiasat?

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat di simpuba@hwa yang di
lakukan oleh kepala sekolah dalam memberikan ngitivepada peserta didik itu
sudah baik karena dengan adanya motivasi yang dkabe akan mendorong
semangat pesrta diddik untuk rajin belajar, agaeqa didik bisa berusaha megubah
drinya menjadi lebih baik lagi dan peserta diddilajdri untuk menghargai pendapat

orang lain, berusaha untuk memotivasi diri sendigngontrol emosinya dan peserta

didik merasah kepala sekolah ramah dan perhatiaadeepeserta didiknya.

® Muhammad Idrisepala SekolahHasil"Wawancara di ruang Kepala Sekolah” 09 Janua
2018



54

5. Guru Mampu Membina Hubungan Peserta Didik

Pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumhulalean meningkatkan
keimanan peserta didik yang di wujudkan dalam a&khja yang terpuji, melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan penghayat@npsegalaman peserta didik
tentang akidah dan akhlak dan akhlak islam, selimggnjadi manusia islam yang
terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimdaarketakwaan kepada Allah
swt, serta berahlak mulia dalam kehidupan pribbadrmasyarakat, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangmendidikan yang lebih tinggi.
Namun dalam hal ini begitu banyak karakter pesditik yang berbeda sehinga
perlunya pembinaan dalam pelajaran Akidah Akhldlrdamembentuk akhlak yang

baik kepada peserta didik.

Hasil wawancara dengan Moh Aras (siswa Ml MuhamgedNunu)
Banyak kegiatan yang diberikan oleh guru Akidah lakhadapun kegiatan
yang diberikan setiap masuk pembelajaran seperbagkan hafalan doa-
doa, surah-surah pendek lengkap, hafalan ayatyayed berkaitan dengan
materi pelajaran, memberikan motivasi, memberikaimbimgan dan
mengajarkan tentang etika berpakaian, bertamu darel terpuii’
Sejalan dengan pendapat peserta didik diatas bpkvem yang dilakukan
guru Akidah sudah sangat bagus karena guru mekgajgoeserta didik untuk
melaksanakan sholat, menghafal al-quran dan marnigg@eserta didik untuk

berakhlak baik kepada orang lain sehingga dengararajseperti ini akan lebih

mudah membantu para orang tua untuk menanamkaraldkéipuji kepada peserta

" Moh Aras,Siswa Ml Muhammadiyah Nu®® Januari 2018
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didik sehingga anak akan terbiasah untuk sopamisabéerbuat baik dan menghargai
pendapat orang lain lain.
Hasil wawancara dengan ibu Aulia mengatakan bahwa :
Upaya yang saya lakukan dalam mengembangkan keegrdemosional
peserta didik di antaranya yaitu mendidik membioaumgan peserta didik
untuk menjalankan perintah Agama islam seperti kudlan sholat dzuhur
secara berjamaah di mesjid sekolah, menghafal sunaih pendek sebelum
memulai pelajaran, mendidik peserta didik untukabkk baik kepada orang
seperti sopan, ramah, jujur dan saling tolong nmwmpl Dan memberiakn
pelajaran tentang keagamaan untuk memperdalam kairga’
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di simplikhwa pelajaran
Akhlak sangat membantu peserta ddidik dalam menithgkh kecerdasan
emosionalnya karena dalam pelajaran Akidah Akhlagepa didik di ajari untuk
berahlak baik kepada orang membiasahkan beerprilekuuji dan menghindari
perilaku tercela dan mendekatkan diri kepada Adkah
6. Pemberian Hukuman Bagi Peserta Didik yang Melanggda Tertib di
sekolah
Pemberian hukuman kepada peserta didik yang melgegaturan sekolah
ataupun peserta didik yang berbuaat tidak sesugatetatakrama sosial dan berbuat
asocial seperti ribut dalam kelas, terlambat keolsd¢k berkelahi dengan temanya,
jarang masuk sekolah, merokok, dan mengunakan atizdén seperti narkoba,
apabila ada salah satu pelangaran di atas di lasighrpeserta didik maka upaya

yang harus di lakuakan guru yaitu memberikaan hw@kurgang sesuai dengan

pelangaran yang peserta didik langar.

8 Aulia Guru Akidah Akhlak Wawancara di ruangan dewan guru 09 Januari 2018
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Hasil wawancara dengan Ibu Aulia mengatakan bahwa:

Jika ada peserta didik yang melanggar tata teetbblah maka hukuman yang
akan diberikan vyaitu: pemberian hafalan, pembertagas tambahan,
dibuatkan absen tersendiri untuk peserta didik yarejanggar, diberikan
teguran, diberikan bimbingan, dibuatkan surat pdaggrang tua jika sudah
tiga kali dipanggil tidak datang maka akan dikekaardari sekolah, diberikan
poin sesuai dengan pelanggaran yang diperbuat.

Berdasakan pendapat diatas maka penulis menyimpblkiawa pemberian
hukuman dilakukan guru kepada peserta didik agantmaetu peserta didik untuk
tidak mengulang kembali perbuatannya melalui bimgaéimkusus yang diberikan dan
beserta hukuman. Sehingga dengan adanya pembekaman kepada peserta didik
bisa membantu dalam mengembangkan kecerdasan e@logi® dengan belajar dari
pengalaman dan mendengar nasehat dari guru.

C.Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Di MI Muhammadiyah
Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu

1. Faktor Pendukung

Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam menitkgkea kecerdasan

emosional peserta didik di MI Muhammadiyah Nunu &eatan Tatanga Kot Plalu
a. Adanya kerja sama antar guru
Melakukan kerja sama yang baik antar guru satu aterggiru lainnya baik
staf, kepala sekolah dan pegawai lainnya dalam elesgikan masalah yang
sedang dihadapi peserta didik atau membantu pesdgid&k untuk
mengembangkan kecerdasan emosional peserta ditipi tapabila peserta
didik sudah diberikan peringatan berkali-kali lantanasih mengulangi

perbuatannya maka akan diberikan surat panggilangotua peserta diidik
dan apabila sudah tiga kali diberikan panggilan kaian tidak datang maka

® Aulia , Guru Akidah Akhlak Wawancara di ruangan dewan guru 09 Januari 2018
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akan diberikan surat keluar dari sekolah. Kemudiaing tolong menolong
baik dalam lingkup sekolah maupun di luar sekolkdmudian apabila ada
salah seorang guru yang tidak masuk mengajar t@nkp#lepala atau guru
lain masuk mengisi kelas yang tidak ada gurufia.,

Kerja sama yang dilakukan guru diatas sudah saragais karena dengan
adanya kerja sama yang baik antar guru maka akanpererat hubungan tali
silatuhrahim dan bisa membantu satu sama lain dalanini baik dalam proses
pembelajaran maupun membantu dalam mengatasi pesdik yang bermasalah.

Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Idris (Kep@ékolah)
mengatakan bahwa:

Sebagai kepala sekolah selalu mengadakan kerja sa@mgan guru-guru
karena itu merupakan tugas dari saya, salah satolt&erja sama antar guru
atau kepala sekolah seperti: apabila ada salahgsatuyang tidak datang ke
sekolah maka saya masuk di kelas tersebut untulgayen Kemudian apabila
ada peserta didik yang mengalami masalah saya,-gguity bimbingan

konseling, maupun wakasek kesiswaan bekerja sant@mdanengatasi

masalah tersebut. Tetapi apabila sudah diberikamgasgan berkali-kali

namun peserta didik tersebut tidak mau berubah nikakai dari pihak

sekolah memberikan surat panggilan kepada oramydudan apabila tidak
bisa diselesaikan maka langsung di berikan sulaak&epada peserta didik
tersebut?!

Dari uraian pendapat kepala sekolah diatas memeneliti upaya yang
dilakukan kepala sekolah sudah sangat bagus kalemgan adanya arahan dari
kepala sekolah untuk bekerjasa sama maka membamnielesaikan permasalahan

yang terjadi di sekolah dan menjaling hubungan b#aki mempererat hubungan tali

silaturahim antar sesama guru, kepala sekolahgdatapeserta didik

10 Aulia , Guru Akidah Akhlak Wawancara di ruangan dewan guru 09 Januari 2018
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b. Peningkatan SDM

Peningkatan SDM di Ml Muhammadiyah Nunu Kecamatataiiga Kota

Palu meningkat di lihat dari peningkatan guru yamaga di Ml

Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu Jaéigumlah 14

orang . walaupun dari segi kependidikan yang dikimi1l Muhammadiyah

Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu masih belum teftanyak tetapi

dengan tenga pendidik yang di miliki MI Muhammadiyldunu Kecamatan

Tatanga Kota Palu sangat memndukung dalam menkagkatecerdasan

emosional peserta didi.

Berdasarkan pendapat di atas penulis berpendapaglmumber daya yang

di miliki MI Muhammadiyah Nunu Kecamataan Tatangatd& Palu sudah sangat
bagus karena di lihat dari jumlah guru yang adsada sudah mampu untuk mengisih
setiap ruangan kelas di sekolah tersebut , meskipahtas pendidikan guru masih
kurang namun pross pembelajaran di sekolah terbejaian dengan baik.

c. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada di Ml Muhammadiyatu Ndecamatan

Tatanga Kota Palu Sudah sangat mendukung di libat sBgi ruangan

bangunan seperti ruang kantor TU di dalamnya adapkter, ruang kepala

Madrasah di dalamnya ada printer, ruang tamu, rkatas 6 buah, lemari

buku tiap kelas,, mesjid, lapangan upacara, peapaah, dan kamar mandi

buat guru dan sisw4.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di Ml MuhamamdNunu

Kecamatan Tatanga Kota Palu, sudah sangat memipamnéu pihak sekolah dan
peserta didik dalam pross pembelajaran. Denganaaan prasarana yang memadai

ini akan mendukung peserta didik dalam mengembamigikat yang di miliki.

d. Eekstrakurikuler

12 Aulia , Guru Akidah Akhlak YWawancara di ruangan dewan guru” 09 Januari 2018
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Peran ekstrakurikuler sangat berperan penting,nkareelatin peserta didik
untuk mengembangkan bakat yang di miliki kemudiaari dhasil
pengembangan ekstrakurikuler ini peserta didik yaeghpunyai bakat bagus
akan di ikutkan lomba. Adapun jenis kegiatan eksiri&uler yang ada di Ml
Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu, &k&am dan
keagamaan seperti ceramah tilawah.

Dari uraian di atas dapat di simpulan bahwa kegiatlistrakurikuler
merupakan salah satu faktor pendukung dalam meatkaghk kecerdasan emosional
peserta didik, karena dengan adanya kegiatan kkslaler yang di sediakan pihak
sekolah akan lebih mudah membantu peserta didikndahengembangkan bakat
yang di milikinya dan mengajari peserta didik unsgkalu berhubungan baik dengan
orang lain.

2. Faktor penghambat.

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam meaitkgk kecerdasan
emosional peserta didik di MI Muhammadiyah Nunu &w®atan Tatanga Kota Palu.
Menurut penuturan Ibu Aulia S.Pd, mengatkan bahakiof penghambat dalam
meningkaatkan kecerdasan emosional peserta didikidMuhammadiyah Nunu
Kecamatan Tatanga Kota Palu yaitu:

a. Peserta didik tidak menaati tata tertib di sekolah
Apabila ada peserta didik yang melangar atau tideknatuhi tata tertib
sekolah, maka yang saya lakukan adalah memberikieunian yang berupa

membersihkan halman sekolah, di berikan hafalan-do’a dan surah-surah
pendek kepada peserta didik tersebuit.

14 Aulia , Guru Akidah Akhlak YWawancara di ruangan dewan guru” 09 Januari 2018
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Peran yang di lakukan guru di atas sudah sangatskegabila ada peserta
didik yang tidak menaati tata tertib di sekolah majuru harus memberiakan
hukuman agar peserta didik tidak mengulang ladiyeanya dan dengan pemberian
hukuman seperti menghafal do’a-do’a dam surah-spealdek di samping di hukum
mereka juga mendapatkan ilmu. Sehinga perang yidagukan guru Akidah Akhlak
menurut peneliti sudah sangat bagus.

b. Peserta didik kurang percaya diri.

Mengajari ceramah peserta didik di mesjid sekolgdr @ia terbiasah tampil
di depan orang banyak, dan menyuruh pserta didikkumerpendapat sehinga
peseta didik mampu untuk beragumentasi, dan manmgnjamab ketika ada
pertanyan dan sudah terbiasah tanpil berbicara maakasa kepecayaan
dirinya semakin tinggi dan tidak gugup 139i.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa sakth faktor penyebap
guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional pedétik yaitu peserta didik
kuang percaya diri. Faktor ini merupakan faktorirggiterjadi pada setiap peserta
didik, baanyak kendala yang bisah mengubah kepedbhadari setiap peserta didik
apalagidari faktor kurang percaya diri. Akan tetdigihat dari peran yang di lakukan

guru di atas sudah mampu membantu sebagian peseiktauntuk bisah tampil di

depan umum atau aktif bicara di depan kelas.

¢. Tuntutan nilai.

Karena patokan nilai yang telah menjadi patokamatdalam ujian membuat
para guru secara tidak langsung memproritaskan keckrdasan intelektual

16 Aulia , Guru Akidah Akhlak YWawancara di ruangan dewan guru” 09 Januari 2018
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dari pada kecerdasan emosional peserta didik. &hketbahwa sistem
pendidikan memberikan patokan nilai pada ujian rakkbhingga mau tidak
mau para guru berusaha keras untuk meraih prestsilusan dan
menghindari jumlah ketidak lulusan peserta didikdiJguru cenderung
memproritaskan kecerdasan intelektual dari padarkesan emosiorfal
Dari uraian di atas dapat di simpukan bahwa fakbtmtutan nilai juga
merupakan faktor penyebab guru dalam mengembangkaardasan emosional
peserta didik. Sehingga ari uraian diatas perlujakeslama yang baik dalam
mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasasional peserta didik.
Karena kedua kecerdasan emosional tersebut sagrgaigditerapkan atau diajarkan
dalam proses pembelajaran. Meskipun dalam ujiaiomasterkadang tuntutan nilai
yang menyebabkan kecerdasan emosional tidak dimjadehingga fokus pada
kcerdasan intelektual saja sehingga jangan jagkémkan ujian nasional untuk tidak
diterapkan kecerdasan emosioanal tetapi jadikaerasan tersebut sebagai acuan
untuk mengembangkan bakat atau kecerdasan pegbkia d
d. Terbatasnya Waktu Pertemuan
Terbatasnya waktu pertemuan interaksi anataranrtpesiédik dan guru
sehingga peran guru tidak dapat semaksimal murtgtam memantau sikap,
tingkah laku, termasuk di dalamnya kecerdasan emabpeserta didik®
Berdasarkan pendapat diatas maka penulis dapatimmauiitan bahwa
dalam mengembangkan kecerdasan emosional pesedrka masih ada beberapa

penghambat guru dalam mengembangkan keerdasanoealogeserta didik seperti

terbatasnya waktu pertemuan. Pada proses pembetgdtadang masih banyak guru
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yang hanya memprioritaskan kecerdasan intrirktisgh sketimbang kecerdasan
emosional peserta didik. Karena peneliti melihabiHe banyak guru yang
mementingkan kecrdasan intelektual saja dibandimddexerdasan emosional yang
hanya beberapa guru saja yang mengebangkan'¥dasan emosional yang hanya
beberapa guru saja yang mengembangkan kecerdasasioeal peseta didik

sehingga perlunya kerja sama antar guru dalam mdmgegkan kecerdasan

emosional peserta didik.
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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang di kemukakan pada bab sebelumnya maka
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan yaitu sebagai
berikut.:

1. Peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kecerdasan emosional
pesertadidik di MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga K ota Palu yaitu:, Guru
mengenali jenis emos peserta didik, Mengolah emosi peserta didik Memberikan
bimbingan kepada peserta didik, Memberikan motivas dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik, Membina hubungan peserta didik dan Pemberian
hukuman bagi peserta didik yang melangar tata tertib di sekolah. Peran yang di
lakukan guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta
didik meliputi aspek mengenali emosi dirinya, mengenali emosi orang lain, membina
hubungan dengan orang lain, dan memotivasi diri.

2. Faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik di M1 Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga
Kota Palu yaitu: faktor pendukung terdiri dari adanya kerja sama antar guru,
peningkatan SDM (sumber daya manusia), sarana dan prasarana, dan ekstra kurikuler.

Faktor penghambat guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kecerdasan emosional
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peserta didik terdiri dari peserta didik tidak menaati tata tertib di sekolah, peserta
didik kurang percaya diri, tuntutan nilai, dan terbatasnya waktu pertemuan.
B. Saran
1. Kepada para tenaga pendidik khususnya pendidik/guru mata pelajaran Akidah
Akhlak perlu kiranya untuk meningkatkan kemampuanya dalam
meningkatakan kecerdasan emosional peserta didik
2. Kepada pemimpin dalam hal ini kepala madrasah hendaknya terus memotivasi
tenagatenaga pendidik untuk selau berinovas dalam  meningkatkan
kecerdasan emosional pesertadidik.
3. Bagi pemerintah dalam hal ini Departemen Agama (Depag ) hendaknya terus
memperhatikan lembaga-lembaga pendidikan yang ada dalam naunganya

dalam hal sarana dan prasarana dan juga kompetensi paratenaga pendidik.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1.

2.

Bagaimana proses berdirinya M1 Muhammadiyah Nunu ?

Siapa sgja yang pernah menjabat sebaga kepala M1 Muhammadiyah Nunu?
Apavis misi sekolah Ml Muhammadiyah Nunu?

Bagaiman keadaan sarana dan prasarana di Ml Muhammadiyah Nunu?
Bagaimana menurut bapak/ibu peran yang dilakukan guru akidah akhlak

dalam meningkatkan kecerdasan emosional pesertadidik?

B. Guru Akidah Akhlak

1

Bagaimana pengaruh mata pelgjaran akidah akhlak terhadap perkembangan
emosiona pesertadidik .?

Bagaimana peran bapak/ibu dalan meningkatkan kecerdasan emosiond
pesertadidik.?

Apa sgja faktor pendukung dan penghambat bapak/ibu dalam meningkatkan

kecerdasan emosional pesertadidik

C. PesertaDidik



PEDOMAN OBSERVASI

. Letak geografis M1 Muhammadiyah Nunu

a. Sebelah utara berbatasan dengan.?

b. Sebelah selatan berbatasan dengan.?

c. Sebelh barat berbatasan dengan.?

d. Sebelah timur berbatasan dengan.?

. Luas keseluruhan areal M| Muhammadiyah Nunu

. Sarana dan prasarana yang ada di M| Muhammadiyah Nunu
Gendung berapa unit.?

Kantor berapa .unit.?

Ruang kel as berapa unit.?
Kursi/meja guru berapa unit.?

Kursi /meja siswa berapa unit .?
Sarana olaraga bermain berapa unit.?

M edia pembel gjaran berapa unit.?
umlaah guru dan staf administrasi

Jumlah keseluruhan orang.?

Jumlah guru orang.?

Jumlah guru PNS berapa orang.?
Jumlah guru honorer berapa orang.?
Jumlah staf administrasi berapa orang.?
f. Jumlah staf honorer berapa orang.?

cQrpoo0 T

PoooTe

. Jumlah siswa:

a. Kesaluruhan siswa berapa orang terdiri dari berapa laki-laki dan berapa orang
perempuan.?

b. Setiap kelas berapa orang, terdiri dari berapa orang laki-laki dan berapa orang
perempuan.?



DOKUMENTASI

MI Muhammadiyah Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu



Proses wawancara dengan Drs Muhammad Idris Kepala sekolah MI Muhammadiyah
Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu

Proses wawancara dengan lIbu Aulia S.Pd.I guru Akidah akhlak



Observasi pelaksanaan proses pembelajaran akidah akhlak di M1 Muhammadiyah
Nunu Kecamatan Tatanga Kota Palu



Observasi sholat dzuhur bersama sekaligus mendengarkan cerama agama
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